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ABSTRAK

Lusti Apriyanti Nim 1811240179. Judul Skripsi: Pengaruh Penerapan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV DI SD IT
IQRA 2 Kota Bengkulu, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, UIN Fatmawati Soekarno
Bengkulu.Pembimbing I. Dr. Sukarno, M.Pd. Pembimbing II Erik Perdana Putra,
M.Pd

“Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas IV di SD IT IQRA 2 Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan di SD IT
IQRA 2 Kota Bengkulu. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan
menggunakan metode Quasi Eksperimental Design dan desain penelitian
Nonequivalent Posttes-Only Control Group Design. Dalaml penelitianl inil
teknikl samplingl yangl digunakanl adalahl simplel randoml sampling.l Daril
empatl kelasl populasi,l diambill dual kelasl sampell yaitul kelasl IVl Al sebagail
kelasl eksperimenl denganl diberil perlakuanl pendekatanl PMRl danl kelasl IVl
Cl sebagail kelasl kontroll denganl pembelajaranl langsung.l Analisisl datal
dalaml penelitianl menggunakanl teknikl analisisl statistikl deskriptifl danl
analisisl statistikl inferensiall menggunakanl SPSSl yangl dibagil dalaml dual
tahap,l yaitul tahapl awall yangl merupakanl tahapl pemadananl sampell danl
tahapl akhir,l yangl merupakanl tahapl analisisl datal untukl mengujil hipotesisl
penelitian.l Hasill ujil normalitasl nilail postl testl kelasl eksperimenl diperolehl
nilail sig.”l 0,070l >l 0,05l “danl padal kelasl kontroll diperolehl nilail sig.l 0,106l
>l 0,05,l sehinggal nilail posttesl kedual kelasl berdistribusil normal. Uji
homogenitas nilai post test diperoleh nilai sig. 0,826 > 0,05, sehingga variansi
kedua kedua kelas homogen. Selanjutnya, karena uji prasyarat terpenuhi maka
dilakukan analisis statistika inferensial, yaitu uji t. Hasil perhitungan uji t dengan
menggunakan uji Paired-Samples T Tes adalah dengan nilai sig. 0,000, maka
dapat disimpulkan bahwa pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata
nilai posttes kelas eksperimen yaitu 77 lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 64,3”.

Kata Kunci : Penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR), Hasil
Belajar.
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ABSTRACT

Lusti Apriyanti Nim 1811240179. Thesis Title: The Effect of Applying a
Realistic Mathematical Approach (PMR) on Learning Outcomes of Grade IV
Students at SD IT IQRA 2 Bengkulu City, Thesis: Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Tadris, UIN Fatmawati
Soekarno Bengkulu. Advisor I Dr. Sukarno, M.pd. Advisor II Erik Perdana Putra,
M.Pd

"This study aims to determine whether there is an effect of applying the Realistic
Mathematics Approach (PMR) on the Learning Outcomes of Grade IV Students
at SD IT IQRA 2 Bengkulu City. This research was conducted at SD IT IQRA 2
Bengkulu City. This research is an experimental research using the Quasi
Experimental Design method and the Nonequivalent Posttest-Only Control Group
Design research design. In this study, the sampling technique used was simple
random sampling. From four population classes, dual sample classes were taken,
namely Class IVl Al as an experimental class with the PMRl approach and Class
IVl Cl as a control class with direct learning. Deep data analysis The research
uses descriptive statistical analysis techniques and inferential statistical analysis
using SPSS which is divided into two stages, namely the initial stage which is the
sample matching stage and the final stage which is the data analysis stage to test
the research hypothesis. Results normality test values Post class test
experimentally obtained a sig.l value of 0.070l > 0.05l and in the control class
obtained a sig.l value of 0.106l > 0.05l so that the posttest values for both classes
were normally distributed. The post test value homogeneity test obtained a sig.
0.826 > 0.05, so the variances of the two classes are homogeneous. Furthermore,
because the prerequisite test was fulfilled, inferential statistical analysis was
carried out, namely the t test. The result of calculating the t test using the Paired-
Samples T test is the sig. 0.000, it can be concluded that the Realistic
Mathematics Learning (PMR) approach influences student learning outcomes.
This can be seen from the results of the average post-test score for the
experimental class, which is 77, higher than the control class,whichis64.3".

Keywords: Application of Realistic Mathematical Approach (PMR), Learning
Outcomes.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika menempati posisi penting dalam semua elemen

gaya hidup manusia. Banyak hal dalam gaya hidup Matematika terkait

dengan gaya hidup sehari-hari, jadi aritmatika berubah menjadi

masalah wajib sekolah dasar satu mata. Menurut Ojose, literasi

matematika adalah informasi untuk: Mengenal dan menggunakan

matematika primer dalam gaya hidup sehari-hari. Dewan Nasional

Guru Matematika (NCTM) (dijelaskan dalam Siagian Matematika

cappotensial standar bersama dengan kerumitan jawaban, penalaran

dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan ilustrasi harus dimiliki

melalui peserta. mengajar1.

Posisi aritmatika diidentifikasi melalui Cockroft. (dari Sadiq).

Yaitu, “Ini bisa sangat sulit. Mustahil - Di banyak lokasi, tidak

mungkin untuk tetap menjalani gaya hidup biasa. Internasional abad

kedua puluh tanpa menggunakan beberapa jenis matematika "atau

lebih dapat ditafsirkan Tidak mungkin bagi seseorang untuk bertahan

dalam abad kedua puluh ini tanpa menggunakan matematika apa pun.

Kompetensi matematika diperlukan Dimiliki dalam abad kedua puluh

untuk menyelesaikan masalah gaya hidup setiap hari.

1
l Sari,l R.l H.l N.l 2015.l “Literasil Matematika:l Apa,l Mengapal danl Bagaimana?”,l

Seminarl Nasionall Matematikal danl Pendidikanl Matematikal UNY,l ppl 713-720.
2
l Shadiq,l F.l 2014.l Pembelajaranl Matematikal (Caral Meningkatkanl Kemampuanl

Berpikirl Siswa),l Yogyakarta:l Grahal Ilmu.
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Matematika mengkaji suatu gagasan yang keras dan cepat.

Abstrak dan aplikasinya, perbaikan kerumitan dan perangkat lunak

aritmatika dalam gaya hidup biasa komponen ini Seiring dengan studi,

yang definisi Matematika dan menguasai kain. Ada gadget ringkasan

dan dapat dibangun melalui pendekatan Deduktif, yaitu fakta dari ide,

diterima sebagai berikut hasil logis dari kebenaran yang biasa terjadi

sebelumnya, Jadi dalam aritmatika fakta di antara ide-ide sangat kuat

dan bersih. Mahasiswa sekolah dasar usia 7 hingga dua belas tahun

Usia anak yang tidak siap untuk hanya menerima ide Abstrak secara

rasional. Menurut Piaget, pada usia tersebut siswa Sekolah Dasar

adalah manipulator konkrit.

Efek Studi Penguasaan aritmatika siswa masih cenderung pasif2,

Siswa duduk dengan tenang, mendengarkan rasionalisasi pelatih.

Sementara para ulama di bangku belakang bagian bawah asyik

bermain sendiri atau mengobrol dengan teman bahwa Rois

menentukan komponen yang identik kecuali. 3 Kelas IV SD Negeri 7

Kutosari, Daya Serap Penguasaan Matematika Siswa bisa sangat

terkendala dan menimbulkan masalah. Tentang hasil penguasaan

sarjana karena faktanya itu dilakukan Kurang modern dan nuansa

penguasaan yang dirasakan Cukup membosankan untuk peduli dan

sedikit hobi mahasiswa untuk melihatnya. Teknik pelatih terus

2
l Perdana,l E.l F.l 2018.l “Peningkatanl Hasill Belajarl Pengukuranl Siswal SDl Nl 3l

Pengasihl denganl Realsticl Mathematicl Education”,l Jurnall Pendidikanl Gurul Sekolahl

Dasar,l ppl 3.819-3.830.
5
lRois,l M.l A,l M.2015.l Chamdani,l Joharman,l “Penerapanl Pendekatanl Kontekstuall

denganl Medial Konkretl dalaml Peningkatanl Pembelajaranl Matematikal padal Siswal

Kelasl IVl SDl Nl 7l Kutosari”,l Jurnall Kalaml Cendekia.l Vol.l 3,l No.l 3.1,l ppl 242-247.
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Terobsesi dengan kuliah dan tugas dan hanya menggunakan media ee-

e book dan lembar kerja. Efek penelitian, dalam keanggunan 4, IV SD

Negeri Pasekan 03 Untuk tahun ajaran 2018/2019, gelar sarjana masih

Rendah, kurang dari 30% siswa aktif menguasai. Mahasiswa lain

memiliki kecenderungan untuk diam. menguasai, melamun, beberapa

bahkan Bagus untuk mengobrol dan berjudi sendiri.

Ada banyak matematika untuk diteliti. Kurang dari kebanyakan

karena banyak unsur yang tepat mulai dari pengajar, mahasiswa,

penguasaan media dan materi konten. Banyak mahasiswa memiliki

kesulitan menguasai. Masalah dengan hasil aritmatika dan penguasaan

komponenIni biasa dengan komentar Heruman. 5 “Anda dapat melihat

masalah di dalam hilangnya sarana itu di dalam waktu luang.

Kesulitan dalam penguasaan dan pengadaan instruktur Media

pembelajaran”. Kurangnya penguasaan perdana Dapat mendorong

mahasiswa untuk melakukan penelitian. Berdampak pada rendahnya

hasil penguasaan. Akibatnya, untuk melakukan penguasaan cukup

banyak Diperlukan teknik penguasaan yang tepat. Meningkatkan

motivasi belajar.

Salah satu teknik yang dilakukan untuk lebih mendekatkan

Matematika secara kolektif dengan arena mahasiswa perguruan tinggi

6
lHidayah,l N,l S.l C.l Relmasira,l A.l T.l A.l Handini.l 2019.l “Meningkatkanl Keaktifanl

danl Hasill Belajarl Matematikal melaluil Modell Pembelajaranl Matematikal Realistikl untukl

Siswal Kelasl IVl SD”,l Jurnall Basicedu,l Vol.l 3,l No.2,l ppl 345-354.
7
l Heruman,l 2007.l Modell Pembelajaranl Matematikal dil Sekolahl Dasar,l Bandung:l

PTl Remajal Rosdakaryal Offset.
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standar Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik

(PMR) dicipta melalui ahli matematika. Pendidik yaitu Profesor Hans

Freudenthal yaitu Menempatkan matematika sebagai bentuk hobi

Manusia yang menekankan pada arti informasi informasi. Menurut

Sumantri (dari Maulida), penelitian matematika di perguruan tinggi

jauh lebih tinggi6, Masuk akal jika pelatih berteman dengan masa lalu.

Siswa memahami dan mengenali pemikiran matematika Dapat

dibangun melalui perguruan tinggi menguasai Bermakna untuk orang

yang tidak berpengalaman dilakukan sebagai penguasaan kontekstual

atau masalah terkait Secara realistis diakui oleh mahasiswa.

Pendidikan Matematika Realistik ini tentunya akan sangat

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, karena dengan mengandai-

andaikan atau mengkesinambungkan materi pembelajaran dengan

kehidupan mereka, akan jauh lebih mudah dipahami daripada

memberikan sebuah contoh soal angka nyata yang akan sulit untuk

mereka mengerti.

Berdasarkan studi awal dengan metode wawancara dengan guru

yang dilakukan di SD IT IQRA 2 Kota Bengkulu didapatkan

informasi, seperti hal pada umumnya di SD IT IQRA 2 Kota

Bengkulu masih ada siswa kurang memiliki minat dalam pelajaran

matematika, sehingga mengakibatkan siswa kurang fokus dan lamban

untuk memahami. Hal ini berimplikasi seberapa jauh perubahan pada

8
lMaulida,l S.l S.l 2017.l “Pengaruhl Pendekatanl Pendidikanl Matematikal Realistikl

Indonesial (PMRI)l l danl Motivasil Belajarl terhadapl Hasill Belajarl Matematikal Siswal

Kelasl IIIl MIl Salafiyahl Barekl Kebonsaril Madiunl Tahunl Ajaranl 2016/2017”.l

Undergraduatel (S1)l thesis,l IAINl Ponorogo
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diri siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil dari proses

belajar tercermin dari nilai yang diperoleh siswa setelah mengerjakan

soal tes yang diberikan pada saat evaluasi hasil belajar dilaksanakan.

Dari hasil evaluasi terhadap 10 siswa yang mengerjakan soal tes

terdapat sebanyak 7 (70%) siswa yang mendapat nilai diatas skor 50

dan sebanyak 3 atau (30%) siswa mendapatkan nilai hasil tes dibawah

skor 50.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas peneliti

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan

pendekatan matematika realistik terhadap hasil belajar siswa IV

di SD IT IQRA-2 Kota Bengkulu”.

B. Identifikasi Masalah

Penelitian ini dilakukan di SD IT-IQRA 2 Kota Bengkulu

adapun identifikasi masalah yang ditemukan adalah.

1. Sikap siswa terhadap pelajaran Matematika cenderung mudah

mengantuk dan bosan.

2. Siswa kurang aktif mengikuti proses pembelajaran seperti siswa

kurang percaya diri mengerjakan soal didepan kelas.

3. Guru masih mendominasi proses pembelajaran sehingga siswa

sibuk sendiri saat proses pembelajaran berlangsung.

4. Materi yang disampaikan tidak berkaitan dengan pengalaman

sehari-hari sehingga siswa mudah lupa

C. Batasan Masalah



6

Untuk membatasi agar penelitian tidak terlalu luas, maka

penelitian ini penulis batasi pada Pendekatan Matematika Realistik

(PMR) yaitu :

1. Metode pengajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penerapan pendekatan matematika realistik dari kemampuan sikap

dan psikomotor.

2. Hasil belajar siswa dilihat dari kemampuan pengetahuan kognitif.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari batasan masalah di atas maka dapat

dirumuskan pokok permasalahan yaitu apakah terdapat pengaruh

penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) terhadap hasil

belajar siswa kelas IV di SD IT IQRA 2 Kota Bengkulu?

E. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh Penerapan Pendekatan

Matematika Realistik (PMR) terhadap hasil belajar siswa kelas IV di

SD IT IQRA 2 Kota Bengkulu.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini, dapat memberikan informasi kepada para

pembaca baik dari dunia pendidikan maupun berbagai pihak

lainnya. Bahwa metode pendekatan matematika realisik ini dapat

membantu memudahkan proses belajar siswa dalpam bidang ilmu

matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
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Memudahkan guru dalam menyampaikan materi matematika,

serta membantu guru memudahkan proses pembelajaran yang

berlangsung agar siswa tidak cepat bosan serta mengantuk, dan

materi bisa tersampaikan dengan baik.

b. Bagi Siswa

1. Dengan menerapkan pendekatan matematika realistik ini

siswa akan lebih mudah memecahkan soal-soal matematika

2. Siswa tidak akan bosan dan mengantuk

3. Siswa akan lebih aktif dan mudah mengingat pelajaran yang

sudah disampaikan

c. Bagi Sekolah

“Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan

bagi sekolah agar menjadi masukan dalam mengelola dan

meningkatkan strategi dalam belajar mengajar.”
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

1. Definisi Konsep Pendekatan Pembelajaran

Pembelajaran merupakan usaha terencana yang dilakukan oleh

pendidik untuk memungkinkan mahasiswa melaksanakan

penguasaan olahraga7. Pembelajaran pada dasarnya adalah

transaksional, interaksi komunikatif antara instruktur dan

mahasiswa, selain antara mahasiswa dan mahasiswa yang berbeda,8.

Pembelajaran memiliki sifat ekstra optimis yang berarti:

menemukan mahasiswa yang mampu meneliti, merasa ingin

meneliti, terdorong untuk meneliti, terdorong untuk meneliti, dan

ingin tahu tentang tekun melakukan penelitian, terutama berdasarkan

berbagai ulasan dari para profesional pelatihan. Tekankan

mahasiswa yang hidup. Hal ini diantisipasi dengan maksud untuk

menawarkan rangsangan untuk mendapatkan efek yang paling dalam

cara penguasaan.

2. Pengertian Pendekatan Matematika Realistik

Definisi pendekatan matematika yang masuk akal Teknik ini

diarahkan untuk memperbaiki masalah yang terkait dengan hobi

manusia, itu adalah teknik penguasaan yang berorientasi pada hobi

yang membangun informasi melalui koneksi di antara ide-ide,

7Sudjana,l Nana.l 2012.l Penelitianl Hasill Prosesl Belajarl Mengajar.l Bandung:l

Remajal Rosdal Karya.l hal.l 28
8Hermawan,l Asepl Herry.,l dkk.l (2013).l Pengembanganl Kurikuluml danl

Pembelajaranl dil SD.l Tangerangl Selatan:l Universitasl Terbuka.l hal,l 9
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bermanfaat untuk menumbuhkan cara berpikir yang praktis, logis,

vital, dan tulus. Sebuah lingkungan untuk mendidik ide-ide.9

Pendidikan Matematika (PMR). Dalam keanggunan ini,

mahasiswa menggabungkan informasi yang lebih tua untuk

mengenali ide-ide matematika. Siswa membangun keahlian dan

keahlian pribadi mereka. Ciri khas dari teknik ini adalah

memberikan kemungkinan yang seluas-luasnya bagi mahasiswa

untuk menghimpun atau merangkai suatu keahlian dan pemahaman

atas ide-ide yang baru saja ditemukannya. Mengajar matematika

membutuhkan konteks praktis. Dengan menggunakan mode dan

konteks, mahasiswa dapat menjalani cara matematisasi dan

memperluas diri.10

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah

aritmatika asli (PMR) Memberikan kebebasan kepada siswa untuk

menemukan ide-ide matematika pada cara pribadi Anda Orang

dewasa mengarahkan melalui masalah yang sebenarnya cara

menguasai dalam kehidupan sehari-hari siswa Siswa sangat

sederhana. Melalui Cara MenguasaiPada kenyataannya, mahasiswa

benar-benar diundang ke dalam kondisi kerumitan. atau masalah

yang harus dipecahkan melalui pemanfaatan ide matematika.

sehingga sarjana dapat berperan aktif Bukan sekedar menerima,

namun menguasai.

9Fitriani,l Kl danl Maulana.l 2016.l “Meningkatkanl Kemampuanl Pemahamanl danl

Pemecahanl Masalah”.l Jurnall Mimbarl Sekolahl Dasar.l Vol.l 3.l No.1l Aprill 2016
10

l Widyastuti,l N.l S.,l &l Pujiastuti,l P.l 2014.l Pengaruhl pendidikanl matematikal

realistikl indonesial (PMRI)l terhadapl pemahamanl konsepl danl berpikirl logisl siswa.l Jurnall

Primal Edukasia,l 2(2),l .l h.186.
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3. Tujuan Pembelajaran Matematika Realistik

Motif PMR adalah untuk menyajikan mahasiswa kemungkinan

untuk menemukan kembali dan membentuk kembali ide-ide

matematika melalui bantalan pada mereka ke internasional yang

sebenarnya, sehingga sarjana memiliki keahlian yang kuat dari ide-

ide matematika. PMR secara operasional memberikan keahlian

tentang relevansi dan kegunaan aritmatika (kain pembinaan) dalam

atau dalam gaya hidup biasa. Semua penelitian tersebut dipersiapkan

secara mandiri dan maju melalui mahasiswa. Selain itu, kerepotan

membereskan kini tidak lagi menyendiri dan harus sama antara satu

sarjana dengan yang lain. 11

4. Esensi dan Prinsip Pembelajaran Matematika Realistik

Dalam pembelajaran matematika penggunaan PMRI,

mahasiswa terlebih dahulu meneliti ide matematika melalui latihan

terlebih dahulu sebelum masuk ke ringkasan. Terdapat garis start dan

posisi sebagai garis start untuk penguasaan dalam olah raga

matematika penampil melalui gadget aktual kira-kira apa yang

dilihat, dipahami, dan dipahami oleh mahasiswa.

Esensi lain dari penguasaan aritmatika yang masuk akal adalah

3 standar kunci yang dapat digunakan sebagai landasan untuk

merancang penguasaan. PMR memiliki standar selanjutnya:

a. Penemuan Kembali Terpandu dan Matematisisasi Progresif

(Penemuan Terpandu dan Matematisisasi Progresif)

11
l Wirama,l M.,l Pudjawan,l K.,l &l Dibia,l I.l K.l 2014.l Pengaruhl Pendekatanl

Matematikal Realistikl (Pmr)l Terhadapl Hasill Belajarl Matematikal Kelasl Vl SDl Desal

Penglatanl Kecamatanl Buleleng.h.3.
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b. fenomenologi didaktik (fenomenologi didaktik);

c. versi perbaikan diri (self-advancedversion)

5. Karakteristik Pendekatan Matematika Realistik

Pembelajaran (vintage) aritmetika yang ada diatur melalui

paradigma sebelumnya, yaitu paradigma pembinaan, yang memiliki

ciri-ciri selanjutnya:

a. Pelatih secara aktif mentransmisikan informasi ke benak para
ulama (pelatih mengajar para ulama),

b. Siswa memperoleh informasi secara pasif (mahasiswa mencoba
dan menghafal informasi yang mereka peroleh),

c. Belajar adalah ketika pelatih menjelaskan ide atau cara
memperbaiki masalah, menawarkan siswa latihan untuk masalah,

d. Periksa dan nilai lukisan sarjana;
e. Berikan alasan tambahan atau berikan pekerjaan rumah kepada

mahasiswa.

Paradigma pembinaan dengan ciri-ciri penguasaan aritmatika

yang masuk akal (PMR) adalah sebagai berikut:

a. Sarjana aktif, pelatih yang hidup (aritmatika sebagai hobi
manusia)

b. Belajar sebanyak mungkin dimulai dengan menawarkan masalah
kontekstual/masuk akal.

c. Guru memberikan kemungkinan kepada siswa untuk
menyelesaikan masalah dengan cara pribadi mereka.

d. Guru menciptakan ekosistem yang menguasai tawa.
e. Siswa dapat menghapus masalah di perusahaan (kecil atau besar).
f. Belajar tidak selalu di dalam kelas (Anda dapat melewati pintu

kelas, duduk di lantai, dan keluar dari perguruan tinggi untuk
melihat atau mengumpulkan informasi).

g. Guru menginspirasi interaksi dan negosiasi antara mahasiswa dan
antara mahasiswa dan instruktur.
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h. Saat memperbaiki masalah (penggunaan mode), siswa dibebaskan
untuk memilih mode, referensi, sesuai dengan sistem kognitif
mereka.

i. Guru bertindak sebagai fasilitator (tutwuri handayani).
j. Jika siswa membuat kesalahan saat memperbaiki masalah, jangan

memarahi mereka, bantu mereka dengan pertanyaan dan beri tahu
upaya mereka. 12

Menurutnya, penguasaan aritmatika imersif memiliki 5 ciri

selanjutnya.

a. Penggunaanl konteksl daril dunial nyata,

b. Instrumenl vertikall (Penggunaanl model-model),l

c. Kontribusil siswal (Penggunaanl produksil danl konstruksi)

d. Kegiatanl interaktifl (Penggunaanl interaktivitas)

e. Keterkaitanl topikl (penggunaanl keterkaitan)13

6. Kelebihan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

Menurut Swarsono kelebihan dari pendekatan PMR adalah

sebagai berikut:

1. Teknik PMR memberikan siswa dengan keahlian operasi

aritmatika yang bersih dan operasional untuk gaya hidup biasa

dan penggunaan aritmatika standar.

2. Teknik PMR membekali mahasiswa dengan pengalaman yang

bersih dan operasional bahwa aritmatika adalah bidang studi yang

dapat dibangun dan dikembangkan melalui mahasiswa dan

12Yansen,l Marpaung,l 2017.l “Karakteristikl PMRIl (Pendidikanl Matematikal

Realistikl Indonesia)l l Jurnall Matematikal (LPMPl angkatanl Il danl II),l Yogyakarta,l Pagel 2-
3.

13Wahyudi,ll 2018.“Pengembanganll modelll realisticll mathematicsll educationll

(RME)ll dalamll peningkatanll pembelajaranll matematikall bagill mahasiswall pendidikanll gurull

sekolahll dasar”.ll h.ll 47-57.
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manusia "biasa" lainnya, serta yang dikenal sebagai profesional di

bidang tersebut.

3. Metode PMR memberi siswa pengalaman operasional yang bersih

sehingga tidak ada teknik tunggal untuk menyelesaikan masalah,

dan tidak perlu lagi sama untuk semua orang.

4. Teknik PMR membekali mahasiswa dengan keahlian yang bersih

dan operasional bahwa penguasaan tata krama sangat penting

dalam menguasai aritmatika dan penguasaan aritmatika itu

menuntut Anda menjalani tata cara sendiri dan mencoba

menemukan berbagai ide dan substansi matematika dengan

bantuan berbagai pihak. Seseorang yang sudah Anda pahami

(pelatih). Penguasaan yang berarti mungkin tidak terjadi jika

Anda sekarang tidak lagi cenderung menjalani cara Anda sendiri.

5. Teknik PMR menggabungkan kekuatan dari berbagai teknik

penguasaan yang berbeda yang juga bisa "unggul”.

6. Teknik PMR bersifat menyeluruh (komprehensif), spesifik, dan

operasional. Cara penguasaan masalah aritmatika dilakukan

secara menyeluruh, spesifik dan operasional, kini tidak lagi hanya

pada tahap makro, tetapi juga pada tahap mikro, mulai dari

perbaikan kurikulum, perbaikan pelatihan di dalam kelas,

bersamaan dengan cara evaluasi.

7. Kelemahan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

Selain kelebihan yang telah dijelaskan di atas, teknik PMR

juga memiliki kekurangan:
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1. Untuk mengenali dan menerapkan teknik PMR, Anda ingin

mengenali paradigma: sarjana, pelatih, posisi sosial, posisi

konteks, posisi alat bantu yang terlihat, menguasai dan

sebagainya. Pergeseran paradigma ini mudah untuk disebutkan,

tetapi sekarang tidak lagi mulus untuk diterapkan, karena

paradigma yang berlaku begitu kuat dan memiliki akar yang

panjang.

2. Menemukan soal-soal kontekstual yang memenuhi kebutuhan

yang diminta melalui teknik PMR tidak selalu mulus untuk setiap

masalah matematika yang ingin diteliti oleh mahasiswa. Apalagi

mengingat setiap pertanyaan itu ingin dijawab dengan cara yang

khusus.

3. Upaya untuk menginspirasi mahasiswa untuk menemukan

pendekatan untuk menjernihkan setiap situasi yang menuntut

kerepotan dalam diri mereka.

4. Cara menumbuhkan kompetensi bertanya-tanya mahasiswa

melalui pertanyaan kontekstual, cara matematisasi horizontal, dan

cara matematisasi vertikal juga tidak lagi sederhana. ide

matematika.

5. Kehati-hatian harus diambil dalam preferensi zat pembinaan

untuk memastikan bahwa zat pembinaan yang dipilih akan

membantu pendekatan bertanya-tanya mahasiswa sebagai dipandu

melalui teknik PMR.

6. Penilaian teknik PMR lebih rumit daripada penguasaan

konvensional.
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7. Penting untuk secara nyata mengurangi kepadatan materi

penguasaan dalam kurikulum agar tata cara penguasaan sarjana

dipandu melalui standar teknik PMR.14

B. Pembelajaran Matematika SD

1. Pengertian Matematika

Matematika adalah bahasa informasi gambar deduktif yang

tidak setuju buktiTeknologi induktif, keteraturan gaya (gaya) dan

derajat atau sistem dalam urutan yang disiapkan Dari yang tidak

ditentukan ke yang dijelaskan aksioma faktor atau Menebak, dan

Akhirnya untuk mengatur, Di sisi lain matematika alam memiliki

ringkasan tempat liburan item, relaksasi Dalam  kesepakatan, dan

sampel yang dianggap menarik. 15 menurut pendapat Di  mungkin

ingin mengakhiri bahwa matematika adalah deduktif informasi yang

terutama didasarkan sepenuhnya pada institusi yang telah dijelaskan

atau tempat tinggal yang tidak ditentukan atau teori yang diverifikasi

fakta.

2. Tujuan Matematika

Tempat liburan matematika dalam bingkai pelatihan seluruh

negara trendi (2007: 417) Dikatakan bahwa masalah Matematika

diarahkan untuk mahasiswa. memiliki fitur selanjutnya.

a. Pahami konsep matematika, Penjelasan Hubungkan ide bersama

14
l Wirama,l M.,l Pudjawan,l K.,l &l Dibia,l I.l K.l 2014.l Pengaruhl Pendekatanl

Matematikal Realistikl (PMR)l Terhadapl Hasill Belajarl Matematikal Kelasl Vl SDl Desal

Penglatanl Kecamatanl Buleleng.,l Jurnall Mimbarl PGSDl Universitasl Pendidikanl

Ganesha,l Vol.2,l No.1,l 2014.
15

l Shadiq,l F.l 2014.l Pembelajaranl Matematikal (Caral Meningkatkanl Kemampuanl

Berpikirl Siswa),l Yogyakarta:l Grahal Ilmu.l hal.l 12
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dan amati rakit atau perhitungan, dengan cara yang fleksibel,

akurat, hijau, tepat, untuk menjernihkan Masalah

b. Melakukan manipulasi penggunaan penalaran tentang gaya dan
matematika rumah tangga dalam membuat generalisasi,
menyusun pembuktian, atau penjelasan konsep dan deklarasi
matematika

c. bersihkan Masalah yang menutupi potensi Memahami masalah,
tata letak versi matematika, perbaikan versi, dan interpretasikan
jawaban yang diterima

d. Konsep komunikasi dengan gambar, meja, bagan, atau media
lainnya memberikan penjelasan atas keadaan atau masalah

e. memiliki pola pikir menghargai kegunaan berhitung dalam
kehidupan; yang memiliki rasa saya perlu memahami,
mengepalkan, dan perhatian dalam penelitian matematika, selain
pola pikir yang cerdas dan menerima kebenaran dengan saya
dalam menjawab masalah.

3. Ruang Lingkup Matematika

Aspek-aspek mata pelajaran matematika pada satuan

pendidikan SD/MI adalah sebagai berikut16 :

a. Bilangan

b. Geometri dan pengukuran

c. Pengolahan data

4. Standar Kompetensi Lulusan Matematika SD/ MI

Untuk trendycappotensialgraduate matematika SD/MI yaitu 17

a. Memahami konsep besaran bulatan dan air mancur, lukisan-
lukisan termasuk angka-angka dan tempat tinggalnya, selain

16
l Shadiq,l F.l 2014.l Pembelajaranl Matematikal (Caral Meningkatkanl Kemampuanl

Berpikirl Siswa),l Yogyakarta:l Grahal Ilmu.l hal.l 11
17
l Shadiq,l F.l 2014.l Pembelajaranl Matematikal (Caral Meningkatkanl Kemampuanl

Berpikirl Siswa),l Yogyakarta:l Grahal Ilmu.l hal.l 14
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menggunakannya dalam menjawab Masalah gaya hidup sehari-
hari

b. Memahami bangun datar dan bangun kamar sederhana, Elemen-
Elemen beserta tempat tinggalnya, dilakukan hingga pengambilan
keputusanMasalah gaya hidup sehari-hari

c. Memahami konsep panjang, termasuk berat, panjang, wilayah,
Volume, sudut, waktu, kecepatan, jumlah debit, perangkat lunak
dalam memperbaiki masalah gaya hidup setiap hari

d. Pahami draf koordinat untuk menentukan item wilayah,
menggunakannya untuk memperbaiki masalah gaya hidup biasa
di sore hari

e. Memahami rangkaian informasi draf bagan, informasi presentasi
Tabel, gambar, grafik (diagram), pengurutan informasi,
Jangkauan informasi, rumus matematika, modus, dan
kewaspadaannya menjawab masalah gaya hidup sehari-hari

f. Memiliki pola pikir yang menghargai aritmatika dan
penggunaannya. gaya hidup

g. memiliki kemampuan berpikir logis, berbahaya, dan kreatif

5. Langkah Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Langkah menguasai matematika di perguruan tinggiBase

“Matematika dalam jangka panjang humanistik. Subjek dengan sikap

manusia dan catatan penting” (Thomas Tymoozko yang berarti

matematika bisa sangat manusiawi) Ini adalah teknologi alis tinggi

dari sudut pandang manusia. catatan kerumitan. Pembelajaran

matematika adalah cara memberikan kesenangan melihat kepada

Peserta yang dijinakkan melalui pengumpulan hobi Rencana untuk



18

mengizinkan mahasiswa mengumpulkan keterampilan untuk Materi

Matematika yang Dipelajari18.

Dalam ulasan di atas mungkin ingin mengakhiri bahwa Guru

perlu memanusiakan penguasaan matematika. Dengan kata lain,

aritmatika sekarang tidak lagi dianggap sebagai masalah yang sulit.

melalui Peserta menjinakkan. Guru perlu mungkin ingin memperluas

kreativitas dan kompetensi sarjana. Guru harus mampu menguasai

materi konten bersama dengan: Ini kuat dan ramah lingkungan

sejalan dengan kurikulum dan pola pikir para sarjana. Dalam

mendidik aritmatika, instruktur harus memiliki semua keahlian

sarjana yang berbeda-beda.

Konsep-konsep pada kurikulum matematika SD dapat dibagi

menjadi tiga kelompok besar, yaitu :

a. Draf pemikiran Basis (thoughtsdraft), yang ketika mahasiswa

sudah tidak lagi menemukan ide-ide baru dalam aritmatika

secepat draf penelitian yang banyak. Menguasai draf pemikiran

Basis adalah Kaki yang perlu mungkin ingin keterampilan

kognitif unik mahasiswa. Ide baru dalam ringkasan aritmatika.

media pada hobi atau perangkat iniMenunjukkan diharapkan

mungkin ingin digunakan untuk membantu calon sampel siswa.

b. Memahami ide.e. Unggul Menguasai dan Menanam Gagasan

yang bertujuan untuk menyajikan kepada mahasiswa suatu

keahlian yang lebih tinggi dalam matematika gagasan.

18
l Rahayu,l S.l (2012).l Pengaruhl pendekatanl realistikl terhadapl hasill belajarl

matematikal siswal kelasl vl sdl negeril 1l bojongsaril (doctorall dissertation,l universitasl

muhammadiyahl purwokerto).l hal.l 24



19

c. Era pelatihan, yang menguasai nilai berlebihan pada draf

pemikiran dan keahlian ide matematika.

6. Penilaian Matematika

a. Definisi Penilaian

“Penilaian adalah cara mengumpulkan dan mengolah statistik.

dalam pelatihan, rangkaian penilaian Way rose dan Pengolahan

Informasi untuk menentukan keberhasilan hasil akhir lihat Peserta

ajar 19.

b. Prinsip Penilaian

Adapun Prinsip Penilaian adalah sebagai berikut :

a. Sahih

Dalam frase yang berbeda penilaian terutama didasarkan pada

informasi yang mencerminkan potensi jika ingin diukur.

Melalui fakta bahwa, gadget yang harus diatur melalui cara

yang ditentukan. secara manual memungkinkan memiliki bukti

Kelayakan dan dapat dipercaya.

b. Obyektif

Dengan kata lain, penilaian didasarkan sepenuhnya pada

pendekatan dan standar bersih. Ini bukan masalah subjektivitas

penilai. Oleh karena itu, pendidik menggunakan prinsip

identifikasi atau panduan dalam menyampaikan peringkat

untuk menjawab Peserta menjinakkan Dalam ~ butir

19
l Rahayu,l S.l (2012).l Pengaruhl pendekatanl realistikl terhadapl hasill belajarl

matematikal siswal kelasl vl sdl negeril 1l bojongsaril (doctorall dissertation,l universitasl

muhammadiyahl purwokerto).l hal.l 26
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permintaan Penjelasan dan melihat Praktik atau kinerja

keseluruhan untuk membatasi subjektivitas pendidik

c. Adil

Dalam penilaian yang berbeda frase tidak menguntungkan atau

berbahaya Peserta Karena mereka memiliki keinginan yang

unik dan latar belakang khusus keyakinan, institusi etnis,

budaya, adat istiadat, keadaan ekonomi masyarakat, dan

gender. Elemen-elemen ini tidak dapat diterapkan untuk

penilaian; Oleh karena itu, perlu dicegah agar tidak

terpengaruh lagi penilaian hasil akhir.

d. Terpadu

Dalam ungkapan yang berbeda, evaluasi pendidik merupakan

komponen masteringhobi. Dalam contoh ini, penilaian efek

mutlak dibuat Base for Repair manner yang dipertahankan

melalui penjinakan Peserta. Jika hasil akhir penilaian pameran

Banyak Peserta menjinakkan yang gagal, Di sisi lain gadget

yang digunakan sudah memenuhi Persyaratan secara kualitatif,

Cara penguasaan langka tepat dalam komponen oleh karena

itu, pendidik perlu Rencana perbaikan dan/atau penguasaan

avatar.

e. Terbuka

Dalam berbagai frase cara penilaian, penilaian trendi, dan

pilihan perolehan Basis mungkin ingin dikenali melalui

perayaan yang diminati. Melalui karena fakta itu, pendidik

memberi penilaian yang sopan dan trendi kepada Peserta didik.
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Selain itu, Stakeholder telah mendapatkan akses ke pendekatan

dan persyaratan penilaian selain penilaian dasar yang

digunakan.

f. Menyeluruh dan berkesinambungan

Dalam frase penilaian yang berbeda semua aspek kapabilitas

dengan menggunakan Berbagai penilaian penghapusan yang

Tergantung pada, untuk Memantau perkembangan sarjana.

Konsekuensinya, penilaian tidak hanya sekedar menilai kinerja

peserta secara keseluruhan. Itu perlu mencakup semua elemen

hasil penguasaan untuk mahasiswa tempat liburan Mentoring

dan Coaching.

g. Sistematis

Artinya, penilaian dilakukan secara sengaja dan bertahap amati

langkah mentah. Melalui fakta bahwa, desain penilaian dan

perilaku sejalan dengan pendekatan dan aturan standar yang

ditetapkan.

h. Beracuan kriteria

Artinya, penilaian terutama didasarkan pada keberhasilan

ukuran kompetensi yang ditetapkan melalui karena itu,

penilaian gadget Menunjukkan keterampilan (SKL, SK dan

KD). Selain itu, Pengambilan keputusan terutama didasarkan

pada persyaratan keberhasilan yang telah ditetapkan.

i. Akuntabel

Dalam berbagai ungkapan penilaian dapat dipertanggung

jawabkan, baik dari sisi era, cara, maupun hasil akhir. Melalui
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karena fakta bahwa, latihan penilaian dengan teknologi

pengamat dalam penilaian dan pilihan yang dipahat memiliki

dasar motif yang mana.

c. Penilaian Hasil Belajar Matematika

Hasil lihat penilaian mana dalam Matematika yang

memiliki 3 elemen. 3 elemen tersebut adalah keahlian ide,

Penalaran dan Komunikasi, serta menjawab kerumitan.20. Adapun

trendi dari 1/3 aspek yaitu:

1. Pemahaman Konsep

a. Menyatakanl ulanglsebuahl konsep

b. Mengklasifikasikanl objek-objekl menurutlsifat-sifatltertentu

c. Memberil contohl danl nonl contohl daril konsep

d. Menyajikanl konsepl dalaml berbagail bentukl representasil

matematis

e. Mengembangkanl syaratl perluataul syaratl cukupl suatul konsep

f. Menggunakan,l memanfaatkan,l danl memilihl prosedurl

ataul operasiltertentu

g. Mengaplikasikanl konsepl danl algoritmal pemecahanl masalah.

2. Penalaranl danl Komunikasi

a. Menyajikanl pertanyaanl matematikal secaral

lisan,tertulis,l gambar,ldanl diagram

b. Mengajukanl dugaan

c. Melakukanlmanipulasil matematika

20
l Ariyadil Wijaya,.l “Pendidikanl Matematikal Realistik”.l (Yogyakarta:l Grahal Ilmu,l l

2019),h.44
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d. Menariklkesimpulanl darilpernyataan

e. Memerikasalkesahihanl darilargumen

f. Menemukanl polaataul sifatl daril gejalal matematisl untukl

membuatl generalisasi

3. PemecahanlMasalah

a. Menunjukanl pemahamanl masalah

b. Mengorganisasikanl datal danl memilihl informasil yangl

relevanl dalaml pemecahanl masalah

c. Menyajikanl masalahl secaral matematikl dalaml berbagail

bentuk

d. Memilihl pendekatanl danl metodel pemecahanl masalahl

secaral tepat

e. Mengembangkanlstrategil pemecahanl masalah

f. Membuatl danl menafsirkanl modell matematikal daril suatul

masalahl yangltidakl rutin

d. Teknik –Teknik Penilaian

Adapun teknik penilaian tersebut meliputi 21.

1. Penilaian Tertulis

Tes tertulis dilakukan sebagai tes tertulis tertulis

lihatlah penilaian era apa yang membutuhkan solusi secara

tertulis, bentuk kanan Pilih atau sapi lihat solusi mana Pilihan

terdiri dari beberapa preferensi, otentik-palsu dan perjodohan,

21
l Rahayu,l S.l (2012).l Pengaruhl pendekatanl realistikl terhadapl hasill belajarl

matematikal siswal kelasl vl sdl negeril 1l bojongsaril (doctorall dissertation,l universitasl

muhammadiyahl purwokerto).l hal.l 30
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Di sisi alternatif, lihat solusi mana yang dibuat dengan cepat

atau deskripsi akses cepat.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

pemeriksaan deskriptif untuk memahami hasil akhir

penelitian matematika dalam aspek pengenalan lihat

Deskripsi adalah gadget yang berisi pertanyaan atau tugas.

Saat Anda ingin menjawab pertanyaan atau mengambil

gerakan Bagaimana mengungkapkan pemikiran kandidat.

Untuk peneliti emosional pribadi menggunakan kueri

dalam bentuk survei forsurvey yang menggunakan daftar

centang itu centang daftart  adalah Daftar apa yang

memasukkan materi pelajaran dan elemen jika Anda ingin

melihat dalam bentuk Konfirmasi (√).

2. Penilaian Unjuk Kerja

Asesmen ini digunakan untuk mengkaji potensi

keberhasilan yang menuntut Peserta menjinakkan Untuk

melakukan tanggung jawab Asesmen kinerja perlu mengingat

hal-hal berikut: atase:

a. Langkah Kinerja yang diharapkan Peserta latihan

dijinakkan untuk mengungkapkan Kinerja di cappotential.

b. Aspek kelengkapan jika ingin menilai kinerja yang

mendalam itu banyak

c. Keterampilan unik yang diperlukan untuk tanggung jawab

Sempurna.

d. Lakukan upaya cappotensial jika Anda ingin menilai tidak
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ada ~ level Banyak yang memungkinkan semua yang

terkenal

C. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Pengertian Hasil Belajar Hasil belajar adalah keterampilan

yang diperoleh anak setelah melalui penguasaan olahraga, dan

penguasaan hasil berunding dengan modifikasi nyata dalam tingkah

laku mahasiswa setelah melakukan pembinaan-penguasaan sesuai

dengan keinginan pembinaan22 Hasil akhir mastering pada

dasarnya merupakan extradein conduct, dan dari sudut pandang

pelatih, gerakan coaching diakhiri dengan penilaian hasil akhir

mastering. 23

Berdasarkan keahlian hasil penguasaan di atas, dapat

disimpulkan bahwa penguasaan hasil adalah keterampilan yang

dimiliki siswa setelah mengalami cara menikmati penguasaan.

2. Aspek Kemampuan Hasil Belajar

Aspek kemampuan dari hasil belajar mencakup beberapa

aspek meliputi :

a. Ranah Kognitif terdiri dari lima jenis perilaku meliputi :

22
l Asepl Jihadl daml Abdull Haris.l 2014.l Evaluasil Pembelajaran.l Yogyakarta:l Multil

Presindo.l h.l 14

23
l Rahayu,l S.l (2012).l Pengaruhl pendekatanl realistikl terhadapl hasill belajarl

matematikal siswal kelasl vl sdl negeril 1l bojongsaril (doctorall dissertation,l universitasl

muhammadiyahl purwokerto).l hal.l 31
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1) Pengetahuanl mencakupl kemampuanl mengingatl tentangl hall

yangl telahl dipelajaril danl tersimpanl dalaml ingatan.l

Pengetahuanl inil berkenaanl denganl fakta,l peristiwa,l

pengertianl kaidah,l teori,l prinsip,l ataul metode.

2) Pemahamanl mencakupl kemamapuanl mennagkapl artil danl

maknal tentangl hall yangl dipelajari.

3) Penerapanl mencakupl kemampuanl menerapkanl metodel danl

kaidahl untukl menghadapil masalahl yangl nyatal danl baru.

4) Analisisl mencakupl kemampuanl merincil suatul kesatuanl kel

dalaml bagian-bagian,lsehinggal strukturl keseluruhanl dapatl

dipahami.

5) Evaluasil mencakupl kemmapuanl membentukl pendapatl

tentangl beberapal hall berdasarkanl kriterial tertentu/

b. Ranahl afektifl terdiril daril limal perilakul meliputil :

1) Penerimaanl yangl mencakupl kepekaanl tentangl hall tertentul

danl kesediaanl memperhatikanl hall tersebut.

2) Partisipasil yangl mencakupl kerelaan, ketersediaanl

memperhatikanl danl berpartisipasil dalaml suatul kegiatan.

3) Penilaianl danl penentuanl sikapl yangl mencakupl menerimal

suatul nilai,menghargai,mengakuil danl menentukanl sikap.

4) Organisasil yangl mencakupl kemampuanl membentukl suatul

systeml nilail sebagail pedomanl danl peganganl hidup.

5) Pembentukanl polal hidupl yangl mencakupl kemampuanl

menghayatil nilail danl membentuknyal menjadil polal

nilaikehidupanl pribadi.
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c. Ranah Psikomotorik Taksonomi Simpson

Mempelajari kompetensi motorik khusus dengan

kompetensi psikomotor dapat dimulai dengan kepekaan yang

memungkinkan Anda memilih tindakan atau bahkan kreativitas

baru. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan psikomotor

masing-masing terdiri dari keterampilan jasmani dan

keterampilan intelektual.

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Penguasaan Cara

pembinaan dan penguasaan merupakan salah satu komponen

lingkungan perguruan tinggi yang dipersiapkan. 24. Lingkungan

yang diatur dan diawasi di mana penguasaan olahraga diarahkan

sejalan dengan penguasaan target. Situasi penguasaan yang optimal

dapat dilakukan jika instruktur dapat mengontrol mahasiswa dan

menguasai media dan mengelolanya dalam ekosistem yang bagus

untuk memperoleh keinginan pembinaan.

Faktor yang mempengaruhi hasil penguasaan adalah

dorongan dari unsur dalam dan luar diri mahasiswa dalam

menguasai teks tata laku. Beberapa unsur yang berpengaruh

terhadap hasil penguasaan sarjana terdiri dari:

a. Faktor Internal

Unsur internal, yaitu unsur yang berasal dari dalam diri ulama,

terdiri dari unsur:

24
l Rusman,l 2017.l “Belajarl danl Pembelajaranl Berorientasil Standarl Pendididkan.l

(Jakarta,l Kencana).l hall 130-135
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1) Faktor Fisiologis

Secara standar, ini mengacu pada situasi fisiologis

bersama dengan keadaan kesehatan yang baik, tidak ada

kelelahan, dan tidak ada cacat tubuh. Semua situasi itu

sumber daya yang berguna cara menguasai hasil.

2) Faktor Psikologis

Setiap individu atau sarjana pada dasarnya memiliki

kondisi mental yang khusus, dan perbedaan tersebut, tentu

saja, juga berpengaruh pada rute hasil penguasaan setiap

individu. Unsur kejiwaan itu banyak sekali, antara lain

kecerdasan, minat, hobi dalam penguasaan, motivasi, serta

kemampuan kognitif dan penalaran.

b. Faktor Eksternal

Sikap menguasai didorong melalui motivasi intrinsik

mahasiswa. Di luar itu, cara penguasaan dapat muncul atau

diperkuat jika direkomendasikan melalui lingkungan siswa, dan

tinjauan hobi siswa akan meningkat sementara perangkat lunak

penguasaan terstruktur dengan baik. Dari segi keilmuan,

beberapa unsur luar yang berdampak pada penguasaan olahraga

terdiri dari:

1) Faktor Lingkungan

Situasi lingkungan juga berpengaruh pada publikasi dan

hasil penguasaan. Lingkungan ini bisa berbentuk lingkungan

tubuh, misalnya situasi suhu, pengap udara, dll. Lingkungan
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sosial yang berbentuk manusia juga bisa berdampak pada

cara penguasaan dan hasil.

2) Faktor Instrumental

Trek instrumental adalah detail yang masa pakai dan

penggunaannya dirancang sejalan dengan hasil mastering

yang diantisipasi. Faktor-faktor ini diantisipasi untuk

ditampilkan sebagai metode untuk memperoleh target

penguasaan yang disengaja. Faktor instrumental ini mungkin

dalam bentuk kurikulum, pusat, dan instruktur25.

4. Fungsi Evaluasi Hasil Belajar

Mempelajari fungsi penilaian kinerja secara keseluruhan

Fitur untuk menilai hasil penguasaan adalah sebagai berikut 26:

a. Jelaskan perkembangan, kegagalan, dan perjuangan setiap

sarjana untuk motif mendiagnosis dan mengembangkan hasil

penguasaan.

b. Melalui efek penguasaan atau penilaian, sangat mungkin untuk
menemukan jenis masalah mahasiswa, perilaku mereka, dan
elemen penyebabnya.

c. Untuk tujuan pilihan, efek penilaian digunakan dalam konteks
memilih calon mahasiswa untuk penerimaan mahasiswa baru
dan/atau dalam konteks bertahan dengan pelatihan mereka ke
tahap berikutnya.

d. Untuk menjual keanggunan. Efek penilaian digunakan untuk
memutuskan siswa mana yang memenuhi peringkat atau

25Rusman,l 2017.l “Belajarl danl Pembelajaranl Berorientasil Standarl Pendididkan.l

(Jakarta,l Kencana),l h.130-135.
26

l Damayantil danl Mudjiono.l 2013.l “Belajarl danl Pembelajaran.l (Jakarta,l

Kencana),l h.200.
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panjang yang ditentukan dalam konteks pertumbuhan
kecanggihan.

e. Untuk penempatan. Lulusan yang ingin melukis di perusahaan
juga memasukkan biaya dalam efek penilaian studi mereka. Jadi
evaluasi fitur evaluasi untuk menawarkan informasi kepada
lulusan agar mereka dapat diposisikan sesuai dengan
keterampilan mereka.

5. Tujuan Evaluasi Hasil Belajar

Tujuan penilaian hasil mastering Motif membandingkan

hasil mastering adalah 27:

a. Kami menawarkan pengembangan sarjana kira-kira statistik
yang akan memperoleh keinginan menguasai melalui beberapa
olahraga penguasaan.

b. Menyediakan statistik yang dapat digunakan untuk
memfasilitasi ekstrascholar menguasai olahraga untuk
keanggunan lengkap atau untuk setiap individu.

c. Menyediakan statistik yang dapat digunakan untuk memilih
keterampilan sarjana, memutuskan masalah, dan menyarankan
tindakan korektif (perbaikan).

d. Ini memberikan statistik yang dapat digunakan sebagai landasan
untuk memotivasi mahasiswa untuk meneliti melalui
merangsang mereka untuk memahami dan meningkatkan
pengembangan pribadi mereka.

e. Dengan menyampaikan statistik pada semua elemen perilaku
sarjana, instruktur dapat membantu memperluas mahasiswa ke
warga dan individu yang tepat.

f. Kami menawarkan statistik yang tepat untuk membantu
mahasiswa memilih perguruan tinggi atau fungsi yang sesuai
dengan kompetensi, hobi, dan bakat mereka.

27
l Damayantil danl Mudjiono.l 2013.l “Belajarl danl Pembelajaran.l (Jakarta,l

Kencana),l h.200.



31

Oleh karena itu, ciri dan motif membandingkan hasil mastering

adalah untuk membayangkan seberapa banyak statistika yang

diberikan tentang perkembangan sarjana setelah muncul cara

mastering.

6. Indikator Hasil Belajar

Adapun kriteria hasil belajar adalah sebagai berikut 28:

a. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya

Persyaratan kursus-cerdik menekankan bahwa pembinaan

adalah cara yang dinamis dan interaktif, yang memungkinkan

mahasiswa untuk memperluas kapasitas mereka melalui melihat

sendiri topik-topik. Untuk mengukur pencapaian pembinaan dari

segi tata krama, maka dipelajari pertanyaan-pertanyaan berikut:

1) Apakah instruktur secara sistematis melibatkan mahasiswa

untuk merancang dan menyusunnya terlebih dahulu?

2) Apakah penguasaan olahraga sarjana mendorong pelatih untuk

melakukan olahraga penguasaan dengan sungguh-sungguh dan

tanpa paksaan yang akan mencapai tahap penguasaan,

informasi, potensi dan pola pikir yang disukai dari pelatih?

3) Apakah Anda tidak tertarik dengan penggunaan multimedia?

4) Apakah ada kemungkinan bagi mahasiswa untuk mengatur dan

memeriksa hasil penguasaan pribadi mereka?

5) Bisakah semua siswa mengambil bagian dengan cara elegan?

28
l Sudjana,l Nana.l 2012.l Penelitianl Hasill Prosesl Belajarl Mengajar.l Bandung:l

Remajal Rosdal Karya.l h.159-161.
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6) Apakah pembinaan ekosistem atau pembinaan dan penguasaan

tata krama cukup menyenangkan dan merangsang mahasiswa

untuk melakukan penelitian?

7) Apakah Anda punya pusat mastering di daerah agar instruksi

bisa berubah menjadi laboratorium mastering?29

b. Kriteria ditinjau dari hasilnya

Selain memeriksa dalam hal cara, pencapaian sekolah dapat

dipertimbangkan dalam hal hasil. Berikut adalah beberapa

masalah yang dapat dijadikan pertimbangan dalam menentukan

pencapaian pelatihan dalam hal hasil atau keluaran yang

dilakukan oleh mahasiswa.

1) Apakah hasil penguasaan yang diperoleh mahasiswa melalui

cara pembinaan dapat dilakukan secara holistik dalam bentuk

perilaku ekstra?

2) Apakah hasil penguasaan yang dilakukan oleh mahasiswa

dengan cara kepelatihan dapat diterapkan pada gaya hidup

cendekiawan?

3) Apakah hasil penguasaan yang diterima oleh mahasiswa

bertahan dalam pikiran untuk jangka panjang dan cukup

berdampak pada tingkah laku mereka?

4) Apakah Anda yakin bahwa modifikasi yang ditampilkan siswa

Anda adalah hasil akhir dari cara pembinaan?

29
l Jihadl Asepl danl Abdull Haris.l 2012.l “Evaluasil Pembelajaran.l (Yogyakarta,l Multil

Presindo),l h.20-21.
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D. Kajian Penelitian Terdahulu

Studi sebelumnyaBerikut ini adalah hasil akhir dari membaca

efek dari ulasan studi saat ini yang sesuai dengan masalah utama atau

mata pelajaran yang disediakan oleh peneliti.

1. YuliantI, N. menyatakan dalam uji coba tahun 2019 berjudul

“Kemampuan Siswa Memahami Konsep Matematika dengan

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik”. Kajian pada

kajian ini membahas perbedaan keahlian siswa terhadap ide-ide

matematika yang diajarkan antara teknik penguasaan matematika

aktual dan siswa SD IT IQRA-2 Kota Bengkulu dengan teknik

konvensional ke bilangan bulat. Baik ujian yang dilakukan oleh

Nirmala Sary maupun ujian yang dilakukan oleh peneliti

mempelajari Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik

(PMR) di dalam SD yang identik.30

2. Wulandari, AI, Sulasmono, BS 2020 dalam test berjudul “Pengaruh

Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik

(PMR) Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Tes ini

diubah menjadi dilakukan untuk memeriksa tekniknya. Pendidikan

Matematika Relatif (PMR) berpengaruh. Pada hasil penguasaan

aritmatika standar mahasiswa perguruan tinggi. Hasil dari

penelitian ini menyiratkan bahwa penguasaan aritmatika yang

30
l Yulianty,l N.l 2019.l Kemampuanl Pemahamanl Konsepl Matematikal Siswal

Denganl Pendekatanl Pembelajaranl Matematikal Realistik.l Jurnall Pendidikanl Matematikal

Raflesia,l h.63.



34

masuk akal (PMR) pasti memiliki pengaruh yang sangat besar pada

hasil penguasaan siswa di dalam kelas. 31

3. “Aplikasi Anggraeni, Tias (2013) Model Pembelajaran Matematika

Realistik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi

Luas Permukaan Siswa Kelas V Kubus dan Balok” menyatakan

bahwa tingkat kesempurnaan telah meningkat. pancaran yang

cukup besar antara Siklus I (26,67%), Siklus I (53,33%), dan Siklus

II (86,67%), dengan nilai median 2,62 (Baik) sampai 2,84 (Baik)

pada Siklus I, karena perkembangan perguruan tinggi penguasaan

siswa olahraga berhitung.didukung.kanan) pada siklus II. 32

4. Puspitasari Airlanda, 2021, dalam penelaahan yang berjudul “A

Meta-Analisis Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika

Realistik (PMR) terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”,

evaluasi tersebut menentukan bahwa persentase rata-rata

Peningkatan hasil penguasaan siswa melalui penguasaan

penggunaan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (

PMR) Dapat meningkatkan hasil penguasaan kognitif mahasiswa

dari tidak kurang dari 13,06% menjadi sebagian besar 99,97% dan

pertumbuhan median sebesar 30,34%. Berdasarkan evaluasi

informasi, teknik schooling mastering dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut: Matematika Realistik (PMR) memiliki pengaruh

31
l Wulandari,l &l Sulasmono.l 2020.l Pengaruhl Penggunaanl Pendekatanl Pendidikanl

Matematikal Realistikl (PMR)l Terhadapl Hasill Belajarl Siswal Sekolahl Dasar.l Jurnall

Pendidikanl danl Pengajaranl Gurul Sekolahl Dasarl (JPPGuseda),l 3(2),l h.78-82.
32

l Anggraeni,l T.l (2013).l Penerapanl Modell Realisticl Mathematicl Educationl untukl

Meningkatkanl Hasill Belajarl Matematikal materil Luasl Permukaanl Kubusl danl Balokl padal

Siswal Kelasl Vl .h.63.l (Doctorall dissertation,l Universitasl Murial Kudus).
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yang sangat baik dalam meningkatkan hasil penguasaan

matematika dan kognitif mahasiswa standardcollege. 33

E. Kerangka Berpikir

Body of mind adalah teknik penguasaan yang menekankan

penggunaan masalah yang masuk akal (masalah yang dapat nyata

dalam gaya hidup sarjana atau mungkin dalam pikiran sarjana) yang

dapat diberikan kepada mahasiswa pada awal penguasaannya. Teknik

ini adalah teknik PMR karena ini adalah teknik penguasaan yang

secara kontekstual menghubungkan hobi manusia dan ulasan

penguasaan mahasiswa, yang memungkinkan mereka untuk

menyelesaikan masalah dengan cara pribadi mereka. Penanggalan

antar variabel pada tinjauan ini mungkin terlihat di dalam diagram

kerangka kerja sebagai berikut:

33Puspitasari,l R.Y.,l &l Airlanda,l G.S.l 2021.l Meta-Analisisl Pengaruhl Pendekatanl

Pendidikanl Matematikal Realistikl (PMR)l Terhadapl Hasill Belajarl Siswal Sekolahl Dasar.l

Jurnall Basicedu,l h.1094-1103.

Solusi
Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Permasalahan
1. Sikap cenderung mudah mengantuk dan bosan.
2. Siswa kurang aktif mengikuti proses pembelajaran.
3. Guru masih mendominasi proses pembelajaran sehingga

siswa sibuk sendiri
4. Materi yang disampaikan tidak berkaitan dengan

pengalaman sehari-hari sehingga siswa mudah lupa
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Gambar 2.1

Bagan Kerangka Berpikir

F. Hipotesis Penelitian

Spekulasi adalah sebuah akhir, ini masih belum lengkap atau

sekarang tidak lagi tetapi utuh. Deskripsi sementara dari suatu

gerakan, gejala, atau kejadian yang telah atau akan muncul. Hipotesis

penelitian memperjelas jalur pemeriksaan. Hipotesis penelitian adalah

sebagai berikut:

Ha: “Ada pengaruh yang signifikan Penerapan Pendekatan

Matematika Realistik (PMR) terhadap hasil belajar siswa kelas IV

di SD IT IQRA 2 kelas IV Kota Bengkulu.”

H0: “Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Penerapan Pendekatan

Matematika Realistik (PMR) terhadap hasil belajar siswa kelas IV

di SD IT IQRA 2 kelas IV Kota Bengkulu.”

Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Sesudah Penerapan Pendekatan
Matematika Realistik



37

BAB II

LANDASAN TEORI

G. Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

3. Definisi Konsep Pendekatan Pembelajaran

Pembelajaran merupakan usaha terencana yang dilakukan oleh

pendidik untuk memungkinkan mahasiswa melaksanakan

penguasaan olahraga34. Pembelajaran pada dasarnya adalah

transaksional, interaksi komunikatif antara instruktur dan

mahasiswa, selain antara mahasiswa dan mahasiswa yang berbeda,35.

Pembelajaran memiliki sifat ekstra optimis yang berarti:

menemukan mahasiswa yang mampu meneliti, merasa ingin

meneliti, terdorong untuk meneliti, terdorong untuk meneliti, dan

ingin tahu tentang tekun melakukan penelitian, terutama berdasarkan

berbagai ulasan dari para profesional pelatihan. Tekankan

mahasiswa yang hidup. Hal ini diantisipasi dengan maksud untuk

menawarkan rangsangan untuk mendapatkan efek yang paling dalam

cara penguasaan.

4. Pengertian Pendekatan Matematika Realistik

Definisi pendekatan matematika yang masuk akal Teknik ini

diarahkan untuk memperbaiki masalah yang terkait dengan hobi

manusia, itu adalah teknik penguasaan yang berorientasi pada hobi

yang membangun informasi melalui koneksi di antara ide-ide,

34Sudjana,l Nana.l 2012.l Penelitianl Hasill Prosesl Belajarl Mengajar.l Bandung:l

Remajal Rosdal Karya.l hal.l 28
35Hermawan,l Asepl Herry.,l dkk.l (2013).l Pengembanganl Kurikuluml danl

Pembelajaranl dil SD.l Tangerangl Selatan:l Universitasl Terbuka.l hal,l 9
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bermanfaat untuk menumbuhkan cara berpikir yang praktis, logis,

vital, dan tulus. Sebuah lingkungan untuk mendidik ide-ide.36

Pendidikan Matematika (PMR). Dalam keanggunan ini,

mahasiswa menggabungkan informasi yang lebih tua untuk

mengenali ide-ide matematika. Siswa membangun keahlian dan

keahlian pribadi mereka. Ciri khas dari teknik ini adalah

memberikan kemungkinan yang seluas-luasnya bagi mahasiswa

untuk menghimpun atau merangkai suatu keahlian dan pemahaman

atas ide-ide yang baru saja ditemukannya. Mengajar matematika

membutuhkan konteks praktis. Dengan menggunakan mode dan

konteks, mahasiswa dapat menjalani cara matematisasi dan

memperluas diri.37

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah

aritmatika asli (PMR) Memberikan kebebasan kepada siswa untuk

menemukan ide-ide matematika pada cara pribadi Anda Orang

dewasa mengarahkan melalui masalah yang sebenarnya cara

menguasai dalam kehidupan sehari-hari siswa Siswa sangat

sederhana. Melalui Cara MenguasaiPada kenyataannya, mahasiswa

benar-benar diundang ke dalam kondisi kerumitan. atau masalah

yang harus dipecahkan melalui pemanfaatan ide matematika.

sehingga sarjana dapat berperan aktif Bukan sekedar menerima,

namun menguasai.

36Fitriani,l Kl danl Maulana.l 2016.l “Meningkatkanl Kemampuanl Pemahamanl danl

Pemecahanl Masalah”.l Jurnall Mimbarl Sekolahl Dasar.l Vol.l 3.l No.1l Aprill 2016
37

l Widyastuti,l N.l S.,l &l Pujiastuti,l P.l 2014.l Pengaruhl pendidikanl matematikal

realistikl indonesial (PMRI)l terhadapl pemahamanl konsepl danl berpikirl logisl siswa.l Jurnall

Primal Edukasia,l 2(2),l .l h.186.
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3. Tujuan Pembelajaran Matematika Realistik

Motif PMR adalah untuk menyajikan mahasiswa kemungkinan

untuk menemukan kembali dan membentuk kembali ide-ide

matematika melalui bantalan pada mereka ke internasional yang

sebenarnya, sehingga sarjana memiliki keahlian yang kuat dari ide-

ide matematika. PMR secara operasional memberikan keahlian

tentang relevansi dan kegunaan aritmatika (kain pembinaan) dalam

atau dalam gaya hidup biasa. Semua penelitian tersebut dipersiapkan

secara mandiri dan maju melalui mahasiswa. Selain itu, kerepotan

membereskan kini tidak lagi menyendiri dan harus sama antara satu

sarjana dengan yang lain. 38

4. Esensi dan Prinsip Pembelajaran Matematika Realistik

Dalam pembelajaran matematika penggunaan PMRI,

mahasiswa terlebih dahulu meneliti ide matematika melalui latihan

terlebih dahulu sebelum masuk ke ringkasan. Terdapat garis start dan

posisi sebagai garis start untuk penguasaan dalam olah raga

matematika penampil melalui gadget aktual kira-kira apa yang

dilihat, dipahami, dan dipahami oleh mahasiswa.

Esensi lain dari penguasaan aritmatika yang masuk akal adalah

3 standar kunci yang dapat digunakan sebagai landasan untuk

merancang penguasaan. PMR memiliki standar selanjutnya:

d. Penemuan Kembali Terpandu dan Matematisisasi Progresif

(Penemuan Terpandu dan Matematisisasi Progresif)

38
l Wirama,l M.,l Pudjawan,l K.,l &l Dibia,l I.l K.l 2014.l Pengaruhl Pendekatanl

Matematikal Realistikl (Pmr)l Terhadapl Hasill Belajarl Matematikal Kelasl Vl SDl Desal

Penglatanl Kecamatanl Buleleng.h.3.
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e. fenomenologi didaktik (fenomenologi didaktik);

f. versi perbaikan diri (self-advancedversion)

5. Karakteristik Pendekatan Matematika Realistik

Pembelajaran (vintage) aritmetika yang ada diatur melalui

paradigma sebelumnya, yaitu paradigma pembinaan, yang memiliki

ciri-ciri selanjutnya:

f. Pelatih secara aktif mentransmisikan informasi ke benak para
ulama (pelatih mengajar para ulama),

g. Siswa memperoleh informasi secara pasif (mahasiswa mencoba
dan menghafal informasi yang mereka peroleh),

h. Belajar adalah ketika pelatih menjelaskan ide atau cara
memperbaiki masalah, menawarkan siswa latihan untuk masalah,

i. Periksa dan nilai lukisan sarjana;
j. Berikan alasan tambahan atau berikan pekerjaan rumah kepada

mahasiswa.

Paradigma pembinaan dengan ciri-ciri penguasaan aritmatika

yang masuk akal (PMR) adalah sebagai berikut:

k. Sarjana aktif, pelatih yang hidup (aritmatika sebagai hobi
manusia)

l. Belajar sebanyak mungkin dimulai dengan menawarkan masalah
kontekstual/masuk akal.

m. Guru memberikan kemungkinan kepada siswa untuk
menyelesaikan masalah dengan cara pribadi mereka.

n. Guru menciptakan ekosistem yang menguasai tawa.
o. Siswa dapat menghapus masalah di perusahaan (kecil atau besar).
p. Belajar tidak selalu di dalam kelas (Anda dapat melewati pintu

kelas, duduk di lantai, dan keluar dari perguruan tinggi untuk
melihat atau mengumpulkan informasi).

q. Guru menginspirasi interaksi dan negosiasi antara mahasiswa dan
antara mahasiswa dan instruktur.
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r. Saat memperbaiki masalah (penggunaan mode), siswa dibebaskan
untuk memilih mode, referensi, sesuai dengan sistem kognitif
mereka.

s. Guru bertindak sebagai fasilitator (tutwuri handayani).
t. Jika siswa membuat kesalahan saat memperbaiki masalah, jangan

memarahi mereka, bantu mereka dengan pertanyaan dan beri tahu
upaya mereka. 39

Menurutnya, penguasaan aritmatika imersif memiliki 5 ciri

selanjutnya.

f. Penggunaanl konteksl daril dunial nyata,

g. Instrumenl vertikall (Penggunaanl model-model),l

h. Kontribusil siswal (Penggunaanl produksil danl konstruksi)

i. Kegiatanl interaktifl (Penggunaanl interaktivitas)

j. Keterkaitanl topikl (penggunaanl keterkaitan)40

6. Kelebihan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

Menurut Swarsono kelebihan dari pendekatan PMR adalah

sebagai berikut:

7. Teknik PMR memberikan siswa dengan keahlian operasi

aritmatika yang bersih dan operasional untuk gaya hidup biasa

dan penggunaan aritmatika standar.

8. Teknik PMR membekali mahasiswa dengan pengalaman yang

bersih dan operasional bahwa aritmatika adalah bidang studi yang

dapat dibangun dan dikembangkan melalui mahasiswa dan

39Yansen,l Marpaung,l 2017.l “Karakteristikl PMRIl (Pendidikanl Matematikal

Realistikl Indonesia)l l Jurnall Matematikal (LPMPl angkatanl Il danl II),l Yogyakarta,l Pagel 2-
3.

40Wahyudi,ll 2018.“Pengembanganll modelll realisticll mathematicsll educationll

(RME)ll dalamll peningkatanll pembelajaranll matematikall bagill mahasiswall pendidikanll gurull

sekolahll dasar”.ll h.ll 47-57.
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manusia "biasa" lainnya, serta yang dikenal sebagai profesional di

bidang tersebut.

9. Metode PMR memberi siswa pengalaman operasional yang bersih

sehingga tidak ada teknik tunggal untuk menyelesaikan masalah,

dan tidak perlu lagi sama untuk semua orang.

10. Teknik PMR membekali mahasiswa dengan keahlian yang

bersih dan operasional bahwa penguasaan tata krama sangat

penting dalam menguasai aritmatika dan penguasaan aritmatika

itu menuntut Anda menjalani tata cara sendiri dan mencoba

menemukan berbagai ide dan substansi matematika dengan

bantuan berbagai pihak. Seseorang yang sudah Anda pahami

(pelatih). Penguasaan yang berarti mungkin tidak terjadi jika

Anda sekarang tidak lagi cenderung menjalani cara Anda sendiri.

11. Teknik PMR menggabungkan kekuatan dari berbagai

teknik penguasaan yang berbeda yang juga bisa "unggul”.

12. Teknik PMR bersifat menyeluruh (komprehensif), spesifik,

dan operasional. Cara penguasaan masalah aritmatika dilakukan

secara menyeluruh, spesifik dan operasional, kini tidak lagi hanya

pada tahap makro, tetapi juga pada tahap mikro, mulai dari

perbaikan kurikulum, perbaikan pelatihan di dalam kelas,

bersamaan dengan cara evaluasi.

7. Kelemahan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

Selain kelebihan yang telah dijelaskan di atas, teknik PMR

juga memiliki kekurangan:
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8. Untuk mengenali dan menerapkan teknik PMR, Anda ingin

mengenali paradigma: sarjana, pelatih, posisi sosial, posisi

konteks, posisi alat bantu yang terlihat, menguasai dan

sebagainya. Pergeseran paradigma ini mudah untuk disebutkan,

tetapi sekarang tidak lagi mulus untuk diterapkan, karena

paradigma yang berlaku begitu kuat dan memiliki akar yang

panjang.

9. Menemukan soal-soal kontekstual yang memenuhi kebutuhan

yang diminta melalui teknik PMR tidak selalu mulus untuk setiap

masalah matematika yang ingin diteliti oleh mahasiswa. Apalagi

mengingat setiap pertanyaan itu ingin dijawab dengan cara yang

khusus.

10. Upaya untuk menginspirasi mahasiswa untuk menemukan

pendekatan untuk menjernihkan setiap situasi yang menuntut

kerepotan dalam diri mereka.

11. Cara menumbuhkan kompetensi bertanya-tanya mahasiswa

melalui pertanyaan kontekstual, cara matematisasi horizontal, dan

cara matematisasi vertikal juga tidak lagi sederhana. ide

matematika.

12. Kehati-hatian harus diambil dalam preferensi zat

pembinaan untuk memastikan bahwa zat pembinaan yang dipilih

akan membantu pendekatan bertanya-tanya mahasiswa sebagai

dipandu melalui teknik PMR.

13. Penilaian teknik PMR lebih rumit daripada penguasaan

konvensional.
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14. Penting untuk secara nyata mengurangi kepadatan materi

penguasaan dalam kurikulum agar tata cara penguasaan sarjana

dipandu melalui standar teknik PMR.41

H.Pembelajaran Matematika SD

7. Pengertian Matematika

Matematika adalah bahasa informasi gambar deduktif yang

tidak setuju buktiTeknologi induktif, keteraturan gaya (gaya) dan

derajat atau sistem dalam urutan yang disiapkan Dari yang tidak

ditentukan ke yang dijelaskan aksioma faktor atau Menebak, dan

Akhirnya untuk mengatur, Di sisi lain matematika alam memiliki

ringkasan tempat liburan item, relaksasi Dalam  kesepakatan, dan

sampel yang dianggap menarik. 42 menurut pendapat Di  mungkin

ingin mengakhiri bahwa matematika adalah deduktif informasi yang

terutama didasarkan sepenuhnya pada institusi yang telah dijelaskan

atau tempat tinggal yang tidak ditentukan atau teori yang diverifikasi

fakta.

8. Tujuan Matematika

Tempat liburan matematika dalam bingkai pelatihan seluruh

negara trendi (2007: 417) Dikatakan bahwa masalah Matematika

diarahkan untuk mahasiswa. memiliki fitur selanjutnya.

f. Pahami konsep matematika, Penjelasan Hubungkan ide bersama

41
l Wirama,l M.,l Pudjawan,l K.,l &l Dibia,l I.l K.l 2014.l Pengaruhl Pendekatanl

Matematikal Realistikl (PMR)l Terhadapl Hasill Belajarl Matematikal Kelasl Vl SDl Desal

Penglatanl Kecamatanl Buleleng.,l Jurnall Mimbarl PGSDl Universitasl Pendidikanl

Ganesha,l Vol.2,l No.1,l 2014.
42

l Shadiq,l F.l 2014.l Pembelajaranl Matematikal (Caral Meningkatkanl Kemampuanl

Berpikirl Siswa),l Yogyakarta:l Grahal Ilmu.l hal.l 12



45

dan amati rakit atau perhitungan, dengan cara yang fleksibel,

akurat, hijau, tepat, untuk menjernihkan Masalah

g. Melakukan manipulasi penggunaan penalaran tentang gaya dan
matematika rumah tangga dalam membuat generalisasi,
menyusun pembuktian, atau penjelasan konsep dan deklarasi
matematika

h. bersihkan Masalah yang menutupi potensi Memahami masalah,
tata letak versi matematika, perbaikan versi, dan interpretasikan
jawaban yang diterima

i. Konsep komunikasi dengan gambar, meja, bagan, atau media
lainnya memberikan penjelasan atas keadaan atau masalah

j. memiliki pola pikir menghargai kegunaan berhitung dalam
kehidupan; yang memiliki rasa saya perlu memahami,
mengepalkan, dan perhatian dalam penelitian matematika, selain
pola pikir yang cerdas dan menerima kebenaran dengan saya
dalam menjawab masalah.

9. Ruang Lingkup Matematika

Aspek-aspek mata pelajaran matematika pada satuan

pendidikan SD/MI adalah sebagai berikut43 :

d. Bilangan

e. Geometri dan pengukuran

f. Pengolahan data

10. Standar Kompetensi Lulusan Matematika SD/ MI

Untuk trendycappotensialgraduate matematika SD/MI yaitu 44

h. Memahami konsep besaran bulatan dan air mancur, lukisan-
lukisan termasuk angka-angka dan tempat tinggalnya, selain

43
l Shadiq,l F.l 2014.l Pembelajaranl Matematikal (Caral Meningkatkanl Kemampuanl

Berpikirl Siswa),l Yogyakarta:l Grahal Ilmu.l hal.l 11
44
l Shadiq,l F.l 2014.l Pembelajaranl Matematikal (Caral Meningkatkanl Kemampuanl

Berpikirl Siswa),l Yogyakarta:l Grahal Ilmu.l hal.l 14
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menggunakannya dalam menjawab Masalah gaya hidup sehari-
hari

i. Memahami bangun datar dan bangun kamar sederhana, Elemen-
Elemen beserta tempat tinggalnya, dilakukan hingga pengambilan
keputusanMasalah gaya hidup sehari-hari

j. Memahami konsep panjang, termasuk berat, panjang, wilayah,
Volume, sudut, waktu, kecepatan, jumlah debit, perangkat lunak
dalam memperbaiki masalah gaya hidup setiap hari

k. Pahami draf koordinat untuk menentukan item wilayah,
menggunakannya untuk memperbaiki masalah gaya hidup biasa
di sore hari

l. Memahami rangkaian informasi draf bagan, informasi presentasi
Tabel, gambar, grafik (diagram), pengurutan informasi,
Jangkauan informasi, rumus matematika, modus, dan
kewaspadaannya menjawab masalah gaya hidup sehari-hari

m. Memiliki pola pikir yang menghargai aritmatika dan
penggunaannya. gaya hidup

n. memiliki kemampuan berpikir logis, berbahaya, dan kreatif

11. Langkah Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Langkah menguasai matematika di perguruan tinggiBase

“Matematika dalam jangka panjang humanistik. Subjek dengan sikap

manusia dan catatan penting” (Thomas Tymoozko yang berarti

matematika bisa sangat manusiawi) Ini adalah teknologi alis tinggi

dari sudut pandang manusia. catatan kerumitan. Pembelajaran

matematika adalah cara memberikan kesenangan melihat kepada

Peserta yang dijinakkan melalui pengumpulan hobi Rencana untuk
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mengizinkan mahasiswa mengumpulkan keterampilan untuk Materi

Matematika yang Dipelajari45.

Dalam ulasan di atas mungkin ingin mengakhiri bahwa Guru

perlu memanusiakan penguasaan matematika. Dengan kata lain,

aritmatika sekarang tidak lagi dianggap sebagai masalah yang sulit.

melalui Peserta menjinakkan. Guru perlu mungkin ingin memperluas

kreativitas dan kompetensi sarjana. Guru harus mampu menguasai

materi konten bersama dengan: Ini kuat dan ramah lingkungan

sejalan dengan kurikulum dan pola pikir para sarjana. Dalam

mendidik aritmatika, instruktur harus memiliki semua keahlian

sarjana yang berbeda-beda.

Konsep-konsep pada kurikulum matematika SD dapat dibagi

menjadi tiga kelompok besar, yaitu :

d. Draf pemikiran Basis (thoughtsdraft), yang ketika mahasiswa

sudah tidak lagi menemukan ide-ide baru dalam aritmatika

secepat draf penelitian yang banyak. Menguasai draf pemikiran

Basis adalah Kaki yang perlu mungkin ingin keterampilan

kognitif unik mahasiswa. Ide baru dalam ringkasan aritmatika.

media pada hobi atau perangkat iniMenunjukkan diharapkan

mungkin ingin digunakan untuk membantu calon sampel siswa.

e. Memahami ide.e. Unggul Menguasai dan Menanam Gagasan

yang bertujuan untuk menyajikan kepada mahasiswa suatu

keahlian yang lebih tinggi dalam matematika gagasan.

45
l Rahayu,l S.l (2012).l Pengaruhl pendekatanl realistikl terhadapl hasill belajarl

matematikal siswal kelasl vl sdl negeril 1l bojongsaril (doctorall dissertation,l universitasl

muhammadiyahl purwokerto).l hal.l 24
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f. Era pelatihan, yang menguasai nilai berlebihan pada draf

pemikiran dan keahlian ide matematika.

12. Penilaian Matematika

c. Definisi Penilaian

“Penilaian adalah cara mengumpulkan dan mengolah statistik.

dalam pelatihan, rangkaian penilaian Way rose dan Pengolahan

Informasi untuk menentukan keberhasilan hasil akhir lihat Peserta

ajar 46.

d. Prinsip Penilaian

Adapun Prinsip Penilaian adalah sebagai berikut :

j. Sahih

Dalam frase yang berbeda penilaian terutama didasarkan pada

informasi yang mencerminkan potensi jika ingin diukur.

Melalui fakta bahwa, gadget yang harus diatur melalui cara

yang ditentukan. secara manual memungkinkan memiliki bukti

Kelayakan dan dapat dipercaya.

k. Obyektif

Dengan kata lain, penilaian didasarkan sepenuhnya pada

pendekatan dan standar bersih. Ini bukan masalah subjektivitas

penilai. Oleh karena itu, pendidik menggunakan prinsip

identifikasi atau panduan dalam menyampaikan peringkat

untuk menjawab Peserta menjinakkan Dalam ~ butir

46
l Rahayu,l S.l (2012).l Pengaruhl pendekatanl realistikl terhadapl hasill belajarl

matematikal siswal kelasl vl sdl negeril 1l bojongsaril (doctorall dissertation,l universitasl

muhammadiyahl purwokerto).l hal.l 26
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permintaan Penjelasan dan melihat Praktik atau kinerja

keseluruhan untuk membatasi subjektivitas pendidik

l. Adil

Dalam penilaian yang berbeda frase tidak menguntungkan atau

berbahaya Peserta Karena mereka memiliki keinginan yang

unik dan latar belakang khusus keyakinan, institusi etnis,

budaya, adat istiadat, keadaan ekonomi masyarakat, dan

gender. Elemen-elemen ini tidak dapat diterapkan untuk

penilaian; Oleh karena itu, perlu dicegah agar tidak

terpengaruh lagi penilaian hasil akhir.

m. Terpadu

Dalam ungkapan yang berbeda, evaluasi pendidik merupakan

komponen masteringhobi. Dalam contoh ini, penilaian efek

mutlak dibuat Base for Repair manner yang dipertahankan

melalui penjinakan Peserta. Jika hasil akhir penilaian pameran

Banyak Peserta menjinakkan yang gagal, Di sisi lain gadget

yang digunakan sudah memenuhi Persyaratan secara kualitatif,

Cara penguasaan langka tepat dalam komponen oleh karena

itu, pendidik perlu Rencana perbaikan dan/atau penguasaan

avatar.

n. Terbuka

Dalam berbagai frase cara penilaian, penilaian trendi, dan

pilihan perolehan Basis mungkin ingin dikenali melalui

perayaan yang diminati. Melalui karena fakta itu, pendidik

memberi penilaian yang sopan dan trendi kepada Peserta didik.
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Selain itu, Stakeholder telah mendapatkan akses ke pendekatan

dan persyaratan penilaian selain penilaian dasar yang

digunakan.

o. Menyeluruh dan berkesinambungan

Dalam frase penilaian yang berbeda semua aspek kapabilitas

dengan menggunakan Berbagai penilaian penghapusan yang

Tergantung pada, untuk Memantau perkembangan sarjana.

Konsekuensinya, penilaian tidak hanya sekedar menilai kinerja

peserta secara keseluruhan. Itu perlu mencakup semua elemen

hasil penguasaan untuk mahasiswa tempat liburan Mentoring

dan Coaching.

p. Sistematis

Artinya, penilaian dilakukan secara sengaja dan bertahap amati

langkah mentah. Melalui fakta bahwa, desain penilaian dan

perilaku sejalan dengan pendekatan dan aturan standar yang

ditetapkan.

q. Beracuan kriteria

Artinya, penilaian terutama didasarkan pada keberhasilan

ukuran kompetensi yang ditetapkan melalui karena itu,

penilaian gadget Menunjukkan keterampilan (SKL, SK dan

KD). Selain itu, Pengambilan keputusan terutama didasarkan

pada persyaratan keberhasilan yang telah ditetapkan.

r. Akuntabel

Dalam berbagai ungkapan penilaian dapat dipertanggung

jawabkan, baik dari sisi era, cara, maupun hasil akhir. Melalui
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karena fakta bahwa, latihan penilaian dengan teknologi

pengamat dalam penilaian dan pilihan yang dipahat memiliki

dasar motif yang mana.

c. Penilaian Hasil Belajar Matematika

Hasil lihat penilaian mana dalam Matematika yang

memiliki 3 elemen. 3 elemen tersebut adalah keahlian ide,

Penalaran dan Komunikasi, serta menjawab kerumitan.47. Adapun

trendi dari 1/3 aspek yaitu:

4. Pemahaman Konsep

a. Menyatakanl ulanglsebuahl konsep

b. Mengklasifikasikanl objek-objekl menurutlsifat-sifatltertentu

c. Memberil contohl danl nonl contohl daril konsep

d. Menyajikanl konsepl dalaml berbagail bentukl representasil

matematis

e. Mengembangkanl syaratl perluataul syaratl cukupl suatul konsep

f. Menggunakan,l memanfaatkan,l danl memilihl prosedurl

ataul operasiltertentu

g. Mengaplikasikanl konsepl danl algoritmal pemecahanl masalah.

5. Penalaranl danl Komunikasi

a. Menyajikanl pertanyaanl matematikal secaral

lisan,tertulis,l gambar,ldanl diagram

b. Mengajukanl dugaan

c. Melakukanlmanipulasil matematika

47
l Ariyadil Wijaya,.l “Pendidikanl Matematikal Realistik”.l (Yogyakarta:l Grahal Ilmu,l l

2019),h.44
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d. Menariklkesimpulanl darilpernyataan

e. Memerikasalkesahihanl darilargumen

f. Menemukanl polaataul sifatl daril gejalal matematisl untukl

membuatl generalisasi

6. PemecahanlMasalah

a. Menunjukanl pemahamanl masalah

b. Mengorganisasikanl datal danl memilihl informasil yangl

relevanl dalaml pemecahanl masalah

c. Menyajikanl masalahl secaral matematikl dalaml berbagail

bentuk

d. Memilihl pendekatanl danl metodel pemecahanl masalahl

secaral tepat

e. Mengembangkanlstrategil pemecahanl masalah

f. Membuatl danl menafsirkanl modell matematikal daril suatul

masalahl yangltidakl rutin

d. Teknik –Teknik Penilaian

Adapun teknik penilaian tersebut meliputi 48.

3. Penilaian Tertulis

Tes tertulis dilakukan sebagai tes tertulis tertulis

lihatlah penilaian era apa yang membutuhkan solusi secara

tertulis, bentuk kanan Pilih atau sapi lihat solusi mana Pilihan

terdiri dari beberapa preferensi, otentik-palsu dan perjodohan,

48
l Rahayu,l S.l (2012).l Pengaruhl pendekatanl realistikl terhadapl hasill belajarl

matematikal siswal kelasl vl sdl negeril 1l bojongsaril (doctorall dissertation,l universitasl

muhammadiyahl purwokerto).l hal.l 30
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Di sisi alternatif, lihat solusi mana yang dibuat dengan cepat

atau deskripsi akses cepat.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

pemeriksaan deskriptif untuk memahami hasil akhir

penelitian matematika dalam aspek pengenalan lihat

Deskripsi adalah gadget yang berisi pertanyaan atau tugas.

Saat Anda ingin menjawab pertanyaan atau mengambil

gerakan Bagaimana mengungkapkan pemikiran kandidat.

Untuk peneliti emosional pribadi menggunakan kueri

dalam bentuk survei forsurvey yang menggunakan daftar

centang itu centang daftart  adalah Daftar apa yang

memasukkan materi pelajaran dan elemen jika Anda ingin

melihat dalam bentuk Konfirmasi (√).

4. Penilaian Unjuk Kerja

Asesmen ini digunakan untuk mengkaji potensi

keberhasilan yang menuntut Peserta menjinakkan Untuk

melakukan tanggung jawab Asesmen kinerja perlu mengingat

hal-hal berikut: atase:

a. Langkah Kinerja yang diharapkan Peserta latihan

dijinakkan untuk mengungkapkan Kinerja di cappotential.

b. Aspek kelengkapan jika ingin menilai kinerja yang

mendalam itu banyak

c. Keterampilan unik yang diperlukan untuk tanggung jawab

Sempurna.

d. Lakukan upaya cappotensial jika Anda ingin menilai tidak
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ada ~ level Banyak yang memungkinkan semua yang

terkenal

I. Hasil Belajar

7. Pengertian Hasil Belajar

Pengertian Hasil Belajar Hasil belajar adalah keterampilan

yang diperoleh anak setelah melalui penguasaan olahraga, dan

penguasaan hasil berunding dengan modifikasi nyata dalam tingkah

laku mahasiswa setelah melakukan pembinaan-penguasaan sesuai

dengan keinginan pembinaan49 Hasil akhir mastering pada

dasarnya merupakan extradein conduct, dan dari sudut pandang

pelatih, gerakan coaching diakhiri dengan penilaian hasil akhir

mastering. 50

Berdasarkan keahlian hasil penguasaan di atas, dapat

disimpulkan bahwa penguasaan hasil adalah keterampilan yang

dimiliki siswa setelah mengalami cara menikmati penguasaan.

8. Aspek Kemampuan Hasil Belajar

Aspek kemampuan dari hasil belajar mencakup beberapa

aspek meliputi :

d. Ranah Kognitif terdiri dari lima jenis perilaku meliputi :

6) Pengetahuanl mencakupl kemampuanl mengingatl tentangl hall

yangl telahl dipelajaril danl tersimpanl dalaml ingatan.l

49
l Asepl Jihadl daml Abdull Haris.l 2014.l Evaluasil Pembelajaran.l Yogyakarta:l Multil

Presindo.l h.l 14

50
l Rahayu,l S.l (2012).l Pengaruhl pendekatanl realistikl terhadapl hasill belajarl

matematikal siswal kelasl vl sdl negeril 1l bojongsaril (doctorall dissertation,l universitasl

muhammadiyahl purwokerto).l hal.l 31
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Pengetahuanl inil berkenaanl denganl fakta,l peristiwa,l

pengertianl kaidah,l teori,l prinsip,l ataul metode.

7) Pemahamanl mencakupl kemamapuanl mennagkapl artil danl

maknal tentangl hall yangl dipelajari.

8) Penerapanl mencakupl kemampuanl menerapkanl metodel danl

kaidahl untukl menghadapil masalahl yangl nyatal danl baru.

9) Analisisl mencakupl kemampuanl merincil suatul kesatuanl kel

dalaml bagian-bagian,lsehinggal strukturl keseluruhanl dapatl

dipahami.

10) Evaluasil mencakupl kemmapuanl membentukl pendapatl

tentangl beberapal hall berdasarkanl kriterial tertentu/

e. Ranahl afektifl terdiril daril limal perilakul meliputil :

6) Penerimaanl yangl mencakupl kepekaanl tentangl hall tertentul

danl kesediaanl memperhatikanl hall tersebut.

7) Partisipasil yangl mencakupl kerelaan, ketersediaanl

memperhatikanl danl berpartisipasil dalaml suatul kegiatan.

8) Penilaianl danl penentuanl sikapl yangl mencakupl menerimal

suatul nilai,menghargai,mengakuil danl menentukanl sikap.

9) Organisasil yangl mencakupl kemampuanl membentukl suatul

systeml nilail sebagail pedomanl danl peganganl hidup.

10) Pembentukanl polal hidupl yangl mencakupl kemampuanl

menghayatil nilail danl membentuknyal menjadil polal

nilaikehidupanl pribadi.

f. Ranah Psikomotorik Taksonomi Simpson
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Mempelajari kompetensi motorik khusus dengan

kompetensi psikomotor dapat dimulai dengan kepekaan yang

memungkinkan Anda memilih tindakan atau bahkan kreativitas

baru. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan psikomotor

masing-masing terdiri dari keterampilan jasmani dan

keterampilan intelektual.

9. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Penguasaan Cara

pembinaan dan penguasaan merupakan salah satu komponen

lingkungan perguruan tinggi yang dipersiapkan. 51. Lingkungan

yang diatur dan diawasi di mana penguasaan olahraga diarahkan

sejalan dengan penguasaan target. Situasi penguasaan yang optimal

dapat dilakukan jika instruktur dapat mengontrol mahasiswa dan

menguasai media dan mengelolanya dalam ekosistem yang bagus

untuk memperoleh keinginan pembinaan.

Faktor yang mempengaruhi hasil penguasaan adalah

dorongan dari unsur dalam dan luar diri mahasiswa dalam

menguasai teks tata laku. Beberapa unsur yang berpengaruh

terhadap hasil penguasaan sarjana terdiri dari:

c. Faktor Internal

Unsur internal, yaitu unsur yang berasal dari dalam diri ulama,

terdiri dari unsur:

3) Faktor Fisiologis

51
l Rusman,l 2017.l “Belajarl danl Pembelajaranl Berorientasil Standarl Pendididkan.l

(Jakarta,l Kencana).l hall 130-135
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Secara standar, ini mengacu pada situasi fisiologis

bersama dengan keadaan kesehatan yang baik, tidak ada

kelelahan, dan tidak ada cacat tubuh. Semua situasi itu

sumber daya yang berguna cara menguasai hasil.

4) Faktor Psikologis

Setiap individu atau sarjana pada dasarnya memiliki

kondisi mental yang khusus, dan perbedaan tersebut, tentu

saja, juga berpengaruh pada rute hasil penguasaan setiap

individu. Unsur kejiwaan itu banyak sekali, antara lain

kecerdasan, minat, hobi dalam penguasaan, motivasi, serta

kemampuan kognitif dan penalaran.

d. Faktor Eksternal

Sikap menguasai didorong melalui motivasi intrinsik

mahasiswa. Di luar itu, cara penguasaan dapat muncul atau

diperkuat jika direkomendasikan melalui lingkungan siswa, dan

tinjauan hobi siswa akan meningkat sementara perangkat lunak

penguasaan terstruktur dengan baik. Dari segi keilmuan,

beberapa unsur luar yang berdampak pada penguasaan olahraga

terdiri dari:

3) Faktor Lingkungan

Situasi lingkungan juga berpengaruh pada publikasi dan

hasil penguasaan. Lingkungan ini bisa berbentuk lingkungan

tubuh, misalnya situasi suhu, pengap udara, dll. Lingkungan

sosial yang berbentuk manusia juga bisa berdampak pada

cara penguasaan dan hasil.
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4) Faktor Instrumental

Trek instrumental adalah detail yang masa pakai dan

penggunaannya dirancang sejalan dengan hasil mastering

yang diantisipasi. Faktor-faktor ini diantisipasi untuk

ditampilkan sebagai metode untuk memperoleh target

penguasaan yang disengaja. Faktor instrumental ini mungkin

dalam bentuk kurikulum, pusat, dan instruktur52.

10. Fungsi Evaluasi Hasil Belajar

Mempelajari fungsi penilaian kinerja secara keseluruhan

Fitur untuk menilai hasil penguasaan adalah sebagai berikut 53:

f. Jelaskan perkembangan, kegagalan, dan perjuangan setiap

sarjana untuk motif mendiagnosis dan mengembangkan hasil

penguasaan.

g. Melalui efek penguasaan atau penilaian, sangat mungkin untuk
menemukan jenis masalah mahasiswa, perilaku mereka, dan
elemen penyebabnya.

h. Untuk tujuan pilihan, efek penilaian digunakan dalam konteks
memilih calon mahasiswa untuk penerimaan mahasiswa baru
dan/atau dalam konteks bertahan dengan pelatihan mereka ke
tahap berikutnya.

i. Untuk menjual keanggunan. Efek penilaian digunakan untuk
memutuskan siswa mana yang memenuhi peringkat atau
panjang yang ditentukan dalam konteks pertumbuhan
kecanggihan.

52Rusman,l 2017.l “Belajarl danl Pembelajaranl Berorientasil Standarl Pendididkan.l

(Jakarta,l Kencana),l h.130-135.
53

l Damayantil danl Mudjiono.l 2013.l “Belajarl danl Pembelajaran.l (Jakarta,l

Kencana),l h.200.
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j. Untuk penempatan. Lulusan yang ingin melukis di perusahaan
juga memasukkan biaya dalam efek penilaian studi mereka. Jadi
evaluasi fitur evaluasi untuk menawarkan informasi kepada
lulusan agar mereka dapat diposisikan sesuai dengan
keterampilan mereka.

11. Tujuan Evaluasi Hasil Belajar

Tujuan penilaian hasil mastering Motif membandingkan

hasil mastering adalah 54:

g. Kami menawarkan pengembangan sarjana kira-kira statistik
yang akan memperoleh keinginan menguasai melalui beberapa
olahraga penguasaan.

h. Menyediakan statistik yang dapat digunakan untuk
memfasilitasi ekstrascholar menguasai olahraga untuk
keanggunan lengkap atau untuk setiap individu.

i. Menyediakan statistik yang dapat digunakan untuk memilih
keterampilan sarjana, memutuskan masalah, dan menyarankan
tindakan korektif (perbaikan).

j. Ini memberikan statistik yang dapat digunakan sebagai landasan
untuk memotivasi mahasiswa untuk meneliti melalui
merangsang mereka untuk memahami dan meningkatkan
pengembangan pribadi mereka.

k. Dengan menyampaikan statistik pada semua elemen perilaku
sarjana, instruktur dapat membantu memperluas mahasiswa ke
warga dan individu yang tepat.

l. Kami menawarkan statistik yang tepat untuk membantu
mahasiswa memilih perguruan tinggi atau fungsi yang sesuai
dengan kompetensi, hobi, dan bakat mereka.

Oleh karena itu, ciri dan motif membandingkan hasil mastering

adalah untuk membayangkan seberapa banyak statistika yang

54
l Damayantil danl Mudjiono.l 2013.l “Belajarl danl Pembelajaran.l (Jakarta,l

Kencana),l h.200.
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diberikan tentang perkembangan sarjana setelah muncul cara

mastering.

12. Indikator Hasil Belajar

Adapun kriteria hasil belajar adalah sebagai berikut 55:

c. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya

Persyaratan kursus-cerdik menekankan bahwa pembinaan

adalah cara yang dinamis dan interaktif, yang memungkinkan

mahasiswa untuk memperluas kapasitas mereka melalui melihat

sendiri topik-topik. Untuk mengukur pencapaian pembinaan dari

segi tata krama, maka dipelajari pertanyaan-pertanyaan berikut:

8) Apakah instruktur secara sistematis melibatkan mahasiswa

untuk merancang dan menyusunnya terlebih dahulu?

9) Apakah penguasaan olahraga sarjana mendorong pelatih untuk

melakukan olahraga penguasaan dengan sungguh-sungguh dan

tanpa paksaan yang akan mencapai tahap penguasaan,

informasi, potensi dan pola pikir yang disukai dari pelatih?

10) Apakah Anda tidak tertarik dengan penggunaan

multimedia?

11) Apakah ada kemungkinan bagi mahasiswa untuk mengatur

dan memeriksa hasil penguasaan pribadi mereka?

12) Bisakah semua siswa mengambil bagian dengan cara

elegan?

55
l Sudjana,l Nana.l 2012.l Penelitianl Hasill Prosesl Belajarl Mengajar.l Bandung:l

Remajal Rosdal Karya.l h.159-161.
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13) Apakah pembinaan ekosistem atau pembinaan dan

penguasaan tata krama cukup menyenangkan dan merangsang

mahasiswa untuk melakukan penelitian?

14) Apakah Anda punya pusat mastering di daerah agar

instruksi bisa berubah menjadi laboratorium mastering?56

d. Kriteria ditinjau dari hasilnya

Selain memeriksa dalam hal cara, pencapaian sekolah dapat

dipertimbangkan dalam hal hasil. Berikut adalah beberapa

masalah yang dapat dijadikan pertimbangan dalam menentukan

pencapaian pelatihan dalam hal hasil atau keluaran yang

dilakukan oleh mahasiswa.

5) Apakah hasil penguasaan yang diperoleh mahasiswa melalui

cara pembinaan dapat dilakukan secara holistik dalam bentuk

perilaku ekstra?

6) Apakah hasil penguasaan yang dilakukan oleh mahasiswa

dengan cara kepelatihan dapat diterapkan pada gaya hidup

cendekiawan?

7) Apakah hasil penguasaan yang diterima oleh mahasiswa

bertahan dalam pikiran untuk jangka panjang dan cukup

berdampak pada tingkah laku mereka?

8) Apakah Anda yakin bahwa modifikasi yang ditampilkan siswa

Anda adalah hasil akhir dari cara pembinaan?

56
l Jihadl Asepl danl Abdull Haris.l 2012.l “Evaluasil Pembelajaran.l (Yogyakarta,l Multil

Presindo),l h.20-21.
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J. Kajian Penelitian Terdahulu

Studi sebelumnyaBerikut ini adalah hasil akhir dari membaca

efek dari ulasan studi saat ini yang sesuai dengan masalah utama atau

mata pelajaran yang disediakan oleh peneliti.

5. YuliantI, N. menyatakan dalam uji coba tahun 2019 berjudul

“Kemampuan Siswa Memahami Konsep Matematika dengan

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik”. Kajian pada

kajian ini membahas perbedaan keahlian siswa terhadap ide-ide

matematika yang diajarkan antara teknik penguasaan matematika

aktual dan siswa SD IT IQRA-2 Kota Bengkulu dengan teknik

konvensional ke bilangan bulat. Baik ujian yang dilakukan oleh

Nirmala Sary maupun ujian yang dilakukan oleh peneliti

mempelajari Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik

(PMR) di dalam SD yang identik.57

6. Wulandari, AI, Sulasmono, BS 2020 dalam test berjudul “Pengaruh

Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik

(PMR) Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Tes ini

diubah menjadi dilakukan untuk memeriksa tekniknya. Pendidikan

Matematika Relatif (PMR) berpengaruh. Pada hasil penguasaan

aritmatika standar mahasiswa perguruan tinggi. Hasil dari

penelitian ini menyiratkan bahwa penguasaan aritmatika yang

57
l Yulianty,l N.l 2019.l Kemampuanl Pemahamanl Konsepl Matematikal Siswal

Denganl Pendekatanl Pembelajaranl Matematikal Realistik.l Jurnall Pendidikanl Matematikal

Raflesia,l h.63.
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masuk akal (PMR) pasti memiliki pengaruh yang sangat besar pada

hasil penguasaan siswa di dalam kelas. 58

7. “Aplikasi Anggraeni, Tias (2013) Model Pembelajaran Matematika

Realistik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi

Luas Permukaan Siswa Kelas V Kubus dan Balok” menyatakan

bahwa tingkat kesempurnaan telah meningkat. pancaran yang

cukup besar antara Siklus I (26,67%), Siklus I (53,33%), dan Siklus

II (86,67%), dengan nilai median 2,62 (Baik) sampai 2,84 (Baik)

pada Siklus I, karena perkembangan perguruan tinggi penguasaan

siswa olahraga berhitung.didukung.kanan) pada siklus II. 59

8. Puspitasari Airlanda, 2021, dalam penelaahan yang berjudul “A

Meta-Analisis Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika

Realistik (PMR) terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”,

evaluasi tersebut menentukan bahwa persentase rata-rata

Peningkatan hasil penguasaan siswa melalui penguasaan

penggunaan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (

PMR) Dapat meningkatkan hasil penguasaan kognitif mahasiswa

dari tidak kurang dari 13,06% menjadi sebagian besar 99,97% dan

pertumbuhan median sebesar 30,34%. Berdasarkan evaluasi

informasi, teknik schooling mastering dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut: Matematika Realistik (PMR) memiliki pengaruh

58
l Wulandari,l &l Sulasmono.l 2020.l Pengaruhl Penggunaanl Pendekatanl Pendidikanl

Matematikal Realistikl (PMR)l Terhadapl Hasill Belajarl Siswal Sekolahl Dasar.l Jurnall

Pendidikanl danl Pengajaranl Gurul Sekolahl Dasarl (JPPGuseda),l 3(2),l h.78-82.
59

l Anggraeni,l T.l (2013).l Penerapanl Modell Realisticl Mathematicl Educationl untukl

Meningkatkanl Hasill Belajarl Matematikal materil Luasl Permukaanl Kubusl danl Balokl padal

Siswal Kelasl Vl .h.63.l (Doctorall dissertation,l Universitasl Murial Kudus).
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yang sangat baik dalam meningkatkan hasil penguasaan

matematika dan kognitif mahasiswa standardcollege. 60

K. Kerangka Berpikir

Body of mind adalah teknik penguasaan yang menekankan

penggunaan masalah yang masuk akal (masalah yang dapat nyata

dalam gaya hidup sarjana atau mungkin dalam pikiran sarjana) yang

dapat diberikan kepada mahasiswa pada awal penguasaannya. Teknik

ini adalah teknik PMR karena ini adalah teknik penguasaan yang

secara kontekstual menghubungkan hobi manusia dan ulasan

penguasaan mahasiswa, yang memungkinkan mereka untuk

menyelesaikan masalah dengan cara pribadi mereka. Penanggalan

antar variabel pada tinjauan ini mungkin terlihat di dalam diagram

kerangka kerja sebagai berikut:

60Puspitasari,l R.Y.,l &l Airlanda,l G.S.l 2021.l Meta-Analisisl Pengaruhl Pendekatanl

Pendidikanl Matematikal Realistikl (PMR)l Terhadapl Hasill Belajarl Siswal Sekolahl Dasar.l

Jurnall Basicedu,l h.1094-1103.

Solusi
Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Permasalahan
5. Sikap cenderung mudah mengantuk dan bosan.
6. Siswa kurang aktif mengikuti proses pembelajaran.
7. Guru masih mendominasi proses pembelajaran sehingga

siswa sibuk sendiri
8. Materi yang disampaikan tidak berkaitan dengan

pengalaman sehari-hari sehingga siswa mudah lupa
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Gambar 2.1

Bagan Kerangka Berpikir

L. Hipotesis Penelitian

Spekulasi adalah sebuah akhir, ini masih belum lengkap atau

sekarang tidak lagi tetapi utuh. Deskripsi sementara dari suatu

gerakan, gejala, atau kejadian yang telah atau akan muncul. Hipotesis

penelitian memperjelas jalur pemeriksaan. Hipotesis penelitian adalah

sebagai berikut:

Ha: “Ada pengaruh yang signifikan Penerapan Pendekatan

Matematika Realistik (PMR) terhadap hasil belajar siswa kelas IV

di SD IT IQRA 2 kelas IV Kota Bengkulu.”

H0: “Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Penerapan Pendekatan

Matematika Realistik (PMR) terhadap hasil belajar siswa kelas IV

di SD IT IQRA 2 kelas IV Kota Bengkulu.”

Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Sesudah Penerapan Pendekatan
Matematika Realistik
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah berdirinya SD IT IQRA 2 Kota Bengkulu

SD Dahulu IT IQRA' 2 Kota Bengkulu dan SDIT IQRA' 1

Kota Bengkulu Nama 'SDIT IQRA' berasal dari Yayasan Al Fida

(M. Syahfan Badri, Dani Hamdani, Hamdani Nasution, M. Syamlan

dan Dede Kusyana dari Kota Bengkulu) 1999. Status quo perguruan

tinggi ini berawal dari masalah anak. Mereka yang kira-kira akan

masuk ke perguruan tinggi standar Mereka yang bermasalah dalam

menemukan perguruan tinggi Kualitas dalam hal persepsi medis dan

peningkatan intelektual dan etika serta imannya. Saat itu sudah ada

TKIT Auladuna yang disubsidi melalui yayasan Al Fida.

Jauh dari situasi itu, sejumlah manusia itu setuju. Itu akhirnya

maju dan berbadan hukum Islam perguruan tinggi bernama SDIT.

IQRA'. Belajar dari banyak fakultas yang menggunakan ide fakultas

Islam yang tergabung. Sebelumnya Sumatera (Adzkia-Padang), Jawa

(Nurul Fikir-Depok) dan Sekitarnya dengan ekstra dan ekstra,

sejumlah Langkah Manusia tersebut dalam langkah selanjutnya:

a. Sebarkan konsep membangun SDIT khususnya ke lingkungan

terdekat.

b. Pembentukan Yayasan Al Fida (YAF) untuk membawahi

kelompok SDIT IQRA' (pengurus termasuk M. Syahfan Badri,

Dani Hamdani, Hamdani Nasution, M. Syamlan dan Dede
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Kusyana) melalui akta notaris sebelas September tiga belas Pada

tahun 1991 Irawan notaris SH.

c. Putuskan di mana untuk membangun perguruan tinggi Anda.

d. Melakukan pengaturan teknis administrasi perguruan tinggi,

meliputi: Daftar Calon Mahasiswa dan Pendaftaran Terbuka

Calon Mahasiswa; Pilihan instruktur potensial dan lain-lain.

Pelaksanaan Pembinaan dan Pembinaan Olahraga (KBM) pada

bulan Juli 1999 dengan jumlah mahasiswa 31 orang dan sepasang

instruktur khususnya Tusman Hayadi , S.Pd (co-principal) dan Sri

Astuti, A.Ma (selain wali kelas) pada bulan September.

Digabungkan dengan Nadiah, A.Ma, dan Musyanto S.Ag.

Setelah itu, perbaikan mempertahankan frase fungsionalitas

pengelolaan, penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan

pembinaan dan penguasaan olahraga tingkat pertama; Sumber daya

manusia dan peningkatan cendekiawan.

2. Letak Geografis

SDIT IQRA' 2 Kota Bengkulu terletak di Jl. Merawan 19,

RT.25, RW.07, areal persawahan Lebar, Ratu Agung dan Kota

Bengkulu memiliki pantangan sebagai berikut:

a.l Sebelahl Timurl berbatasanl denganl perumahan.l

b.l Sebelahl Selatanl berbatasanl denganl Jl.l Merawan.l

c.l Sebelahl Baratl berbatasanl denganl perumahan.l

d.l Sebelahl Utaral berbatasanl denganl perumahan.l

Dengan adanya wilayah tersebut, SDIT IQRA' 2 Kota

Bengkulu ditempatkan secara strategis karena mudah dijangkau dari
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berbagai wilayah di kota tersebut. Bengkulu. SDIT IQRA' 2 Kota

Bengkulu menarik banyak peminat setiap tahunnya. Kirim anak-

anak Anda ke perguruan tinggi ini dengan pusat ejaan dan

infrastruktur Cukup lengkap, cukup, banyak ruang kuliah dan

lingkungan yang menakjubkan, bersih, menakjubkan SDIT IQRA' 2

Kota Bengkulu yang Bermanfaat adalah pilihan yang sangat

memuaskan bagi ayah dan ibu yang membutuhkan kirim anak-anak

Anda ke perguruan tinggi.

3. Visi dan Misi SD IT IQRA 2 Kota Bengkulu

Adapun visi dan misi SD IT IQRA 2 Kota Bengkulu adalah

sebagai berikut :

a. Visi

Visil merupakanl gambaranl masal depanl terhadapl suatul

lembaga.l Menentukanl visil berartil menentukanl tujuanl danl cita-cital

yangl inginl dicapail olehl suatul sekolah,l Adapunl Visil SDl ITl IQRAl 2l

Kotal Bengkulul adalahl Terwujudnyal Generasil Islami,l Berprestasi,l

Mandiril danl Berwawasanl Lingkungan,l indicatorl :

1) Terinternalisasinyal l pesertal didikl yangl mampul

mengimplentasikanl nilai-nilail imtaq;l

2) Terciptanyal kulturl sekolahl yangl memilikil kepedulianl

terhadapl nilai-nilail kehidupanl bermasyarakatl yangl Islami.l l l l

3) Terakomodirnyal pesertal didikl yangl berprestasil baikl dalaml

bidangl akademikl maupunl nonl akademik;l

4) Terlahirnyal generasil islaml yangl cerdasl danl berakhlakl mulia;
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5) Terwujudnyal pengelolaanl sekolahl sesuail denganl konsepl

manajemenl berbasisl sekolah

6) Terselenggaranyal sisteml l penilaianl hasill belajarl secaral

efektif,l objektifl danl sistematis

7) Optimalnyal sumberl danal danl dayal dukungl pendanaanl sekolah

8) Unggull dalaml prestasil akademik

9) Unggull dalaml prestasil nonl akademik

10) Unggull dalaml etika,l budil pekertil danl disiplinl menujul kualitasl

imanl danl taqwa.

b. Misi

Misi merupakan langkah-langkah dan strategi yang

dilakukan untuk mencapai Visi. Sebagai lembaga pendidikan SD

IT IQRA 2 Kota Bengkulu memiliki Misi yang tertulis dan

disesuaikan dengan kondisi sekolah. Adapun Misi SD IT IQRA 2

Kota Bengkulu sebagai berikut:

1) Memandu pembentukan akidah yang akurat, ibadah yang

otentik dan akhlak yang benar suci.

2) Lingkungan perusahaan pelatihan sarjana yang berprestasi,

tidak memihak, dan berwawasan luas.

4. Struktur Organisasi

Setiap kelompok pembelajaran atau perguruan tinggi telah

menyiapkan jam. Itu disiapkan secara sistematis berfungsi untuk

mengarahkan Kami melakukan olahraga yang sesuai dengan bidang

kami membuatnya Dengan cara, tidak ada kebingungan dalam

implementasi perangkat lunak perguruan tinggi saat ini. SD IT IQRA
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2 Kota Bengkulu sebagai salah satu lembaga pendidikan yang

mengajarkan mahasiswa/mahasiswa untuk bercermin Memiliki

standar informasi dan keimanan disamping struktur organisasi

perguruan tinggi yang bersih. Dan hubungkan secara sistematis.

(lampiran 2 Terlampir)

5. Sarana dan Prasana

Saranal danl prasaranal dil SDITl IQRA’l 2l Kotal Bengkulul sudahl

terbilangl cukupl lengkapl danl bisal dimanfaatkanl denganl baik.l Saranal

danl prasaranal tersebutl antaral lain:

a. Ruangl Ibadahl (Masjid)l

b. Ruangl Kelasl l

c. Ruangl BKl

d. Ruangl Perpustakaanl

e. Ruangl UKSl

f. Ruangl Koperasil

g. Lapanganl Olahl Ragal

h. Kamarl Mandi

i. Ruangl Tatal Usahal l

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Pre-Test

a. Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Pertanyaan donasi pra-lihat latihan lebih awal dari peneliti

Untuk melihat perangkat penggunaan Pendidikan Matematika

Realistik (PMR) . Asesmen awal dilakukan untuk menentukan

kemampuan awal mahasiswa tolak contoh pilihan endowmen
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dalam pengujian. Adapun hasil akhirnya, lihat dulu seperti atase:

Tabel 4.1 Pretest Eksperimen

Skor Hasil Belajar Frekuensi Persentase (%)

30 4 13.3
40 5 16.7
50 7 23.3
60 6 20.0
70 6 20.0
80 2 6.7

Total 30 100

Tabel 4.2 Frekuensi Hasil Pretest Eksperimen Siswa Kelas IVA

No Nilai
Pretest Kategori Frekuensi % Mean Pretest

Eksperimen
1 65 ke atas Tinggi 8 26,7 % 53.67
2 65-45 Sedang 13 43,3%
3 45 ke

bawah
Rendah 9 30,0 %

Jumlah 30 100 %
(Sumber : Hasil analisis peneliti)

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pada kelas

IVA (Eksperimen) terdapat 8 (26,7%) siswa dikelompokan

dalam kategori tinggi, 13 (43,3%) sarjana dikategorikan dalam

kelas tengah9 (30%) Ini dikategorikan di bawah subkategori

sarjana. Di sisi lain, biaya pretest umum untuk institusi

eksperimental berubah menjadi 53,67.

b. Hasil Nilai pretest Kelas Kontrol
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Pertanyaan donasi pra-lihat latihan lebih awal dari peneliti

Untuk melihat perangkat penggunaan Pendidikan Matematika

Realistik (PMR) . Asesmen awal dilakukan untuk menentukan

kemampuan awal mahasiswa tolak contoh pilihan endowmen

dalam pengujian. Adapun hasil akhirnya, lihat dulu seperti atase:

Tabel 4.3 Pretest Kontrol

Skor Hasil Belajar Frekuensi Persentase (%)

30 5 16.7
40 7 23.3
50 7 23.3
60 7 23.3
70 3 10.0
80 1 3.3

Total 30 100

Tabel 4.4 Frekuensi Hasil Pretest Kontrol Siswa Kelas IVC

No Nilai
Pretest Kategori Frekuensi % Mean Pretest

Kontrol
1 65 ke atas Tinggi 4 13,3 % 49.67
2 65-45 Sedang 14 46,7%
3 45 ke bawah Rendah 12 40,0 %

Jumlah 30 100 %
(Sumber : Hasil analisis peneliti)

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pada kelas

IVC, terdapat: 4 siswa dikelompokan dalam kategori tinggi

(13,3%), 14 siswa dikelompokan dalam kategori sedang (46,7%)

dan 12 siswa dikelompokan dalam kategori rendah (40%).

Sedangkan nilai mean pretest kelas kontrol didapatkan sebesar

49,67.

2. Hasil Post-Test
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a. Hasil Nilai Post-Test Kelas Eksperimen

pertanyaan donasimemasukkan melihat latihan Dalam ~

Akhir menguasai untuk memahami calon sarjana setuju

keanggunan yang telah belajar atau setelah sarjana diberikan obat

dengan tempat liburan untuk Mengukur hasil akhir siswa dalam

menguasai aritmatika. hasil akhirpenilaianlihatlah yang

dicapaiSebagai berikut:

Tabel 4.5 Posttest Eksperimen

Skor Hasil Belajar Frekuensi Persentase (%)

50 1 3.3
60 6 20.0
70 6 20.0
80 8 26.7
90 6 20.0

100 3 10.0
Total 30 100

Tabel 4.6 Frekuensi Hasil Posttest Siswa Kelas IV A

No Nilai
Pretest Kategori Frekuensi % Mean Posttest

Eksperimen
1 65 ke atas Tinggi 23 76,7 % 77.00

2 65-45 Sedang 7 23,3%

3 45 ke
bawah

Rendah 0 0

Jumlah 30 100 %

(Sumber : Hasil analisis peneliti

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pada kelas

IV A, terdapat 23 siswa dikelompokan dalam kategori tinggi

(76,7%) dan 7 siswa dikelompokan dalam kategori sedang

(23,3%) dan 0 siswa dikelompokan dalam kategori rendah.
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Sedangkan nilai mean posttest kelas eksperimen didapatkan

sebesar 77.

b. Hasil Nilai Post Test Kelas Kontrol

pertanyaan donasimemasukkan melihat latihan Dalam ~

Akhir menguasai untuk memahami calon sarjana setuju

keanggunan yang telah belajar atau setelah sarjana diberikan obat

dengan tempat liburan untuk Mengukur hasil akhir siswa dalam

menguasai aritmatika. hasil akhirpenilaianlihatlah yang

dicapaiSebagai berikut:

Tabel 4.7 Posttest Kontrol

Skor Hasil Belajar Frekuensi Persentase (%)

30 1 3.3
40 3 10.0
50 3 10.0
60 9 30.0
70 5 16.7
80 8 26.7

Total 30 100

Tabel 4.8 Frekuensi Hasil Posttest Siswa Kelas IV C

No Nilai
Pretest Kategori Frekuensi % Mean Posttest

Kontrol
1 65 ke atas Tinggi 14 46,7 % 64.33
2 65-45 Sedang 12 40,0%
3 45 ke

bawah
Rendah 4 13,3 %

Jumlah 30 100 %
(Sumber : Hasil analisis peneliti)
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Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pada kelas

IV C, terdapat : 14 siswa dikelompokan dalam kategori tinggi

(46,7%), 12 siswa dikelompokan dalam kategori sedang (40%)

dan 4 siswa dikelompokan dalam kategori rendah (13,3%).

Sedangkan nilai mean posttest kelas kontrol didapatkan sebesar

64,33.

C. Analisis Data

1. Uji Prasyarat

Prasyarat lihat sudah selesai lebih awal daripada memeriksa

spekulasi studi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas hasil akhir

uji normalitas dan uji homogenitas tercapai Sebagai berikut:

a. Normalitas data

Uji normalitas seharusnya untuk memutuskan apakah residu

yang dipelajari mengamati distribusi biasa atau tidak. Uji normalitas

ini diubah menjadi penggunaan uji satu pola Kolmogorov-Smirnov

selesai. Dan dengan bantuan model SPSS Shapiro Wilk 2 untuk

Windows: 1. Jika p-costzero.05, kami mengatakan informasi tersebut

didistribusikan secara umum. Pemeriksaan kenormalan dapat dilihat

pada Tabel 4.5 di bawah:

Tabel 4.9. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Hasil belajar
Siswa

Pretest
Eksperimen .131 30 .200* .934 30 .064

Post test
Eksperimen .153 30 .069 .936 30 .070
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Pretest Kontrol .159 30 .052 .932 30 .055

Post Test Kontrol .158 30 .055 .943 30 .106
a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true
significance.

Terutama didasarkan sepenuhnya pada efek Perhitungan

normalitas lihat penggunaan pola tunggal Kolmogorov-Smirnov lihat

dan Shapiro Wilk A p-costzero.05 berubah menjadi diterima untuk

setiap eksperimental dan mengelola keanggunan. Sehingga kami

dapat menarik kesimpulan. Data disebutkan untuk setiap eksperimen

dan pengelolaan keanggunan. Didistribusikan secara umum.

b. Uji Homogenitas Data

Pengecekan homogenitas digunakan untuk memutuskan

apakah informasi berasal dari varian yang identik atau tidak. Efek uji

homogenitas statistik yang diterima pada uji ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.10. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Hasil belajar
Siswa

Based on Mean .299 3 116 .826

Based on Median .219 3 116 .883

Based on Median and
with adjusted df .219 3 111.337 .883

Based on trimmed
mean .280 3 116 .839

(Sumber : Hasil analisis peneliti)
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Berubah menjadi penggunaan sistem statistik Levene di .

Menurut Widianto61, standar atau petunjuk untuk pengambilan

pilihan dalam pemeriksaan homogenitas adalah:

a) Dua atau ekstra korporasi dinyatakan memiliki varian yang

identik (homogen) jika kemungkinannya nol.05).

b) Jika kemungkinannya jauh lebih kecil dari nol,05, kami

mengatakan bahwa atau perusahaan ekstra memiliki varian yang

tidak sama (tidak homogen).

Perhitungan Uji Homogenitas Efek Total Dua atau ekstra

korporasi dinyatakan memiliki varians yang identik (homogen)

apabila mencapai berdasarkan Mean cost of sig zero.826 zero.05.

2. Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian Spekulasi Penelitian Setelah Untuk melakukan uji

prasyarat yang terlihat biasa saja, dan uji homogenitas, langkah

selanjutnya adalah memeriksa hipotesis penelitian yang digunakan

untuk melihat dampak software Realistic Mathematics Training (PMR)

terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD IT IQRA 2 Kota

Bengkulu dapat dilihat di dalam meja atase:

Tabel 4.11. Uji Paired Sampel t test
Paired Samples Test

Paired Differences t Df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Std.

Deviation

Std.
Error
Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference

61
l Widiyanto,l Joko.l 2010.l SPSSl forl Windowsl Untukl Analisisl Datal Statistikl danl

Penelitian.l l h.l 51.
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Lower Upper

Pair 1 Pretest
Eksperimen
– Posttest
Eksperimen

-
23.33

3
15.610 2.850 -29.162 -17.504 8.187 29 .000

Pair 2 Pretest
Kontrol –
Posttest
Kontrol

-
14.66

7
11.958 2.183 -19.132 -10.202 6.718 29 .000

Pair 3 Posttest
Eksperimen
– Posttest
Kontrol

12.66

7
19.106 3.488 5.532 19.801 3.631 29 .001

(Sumber : Hasil analisis peneliti)

Berdasarkan hasil uji Paired Sampel t test pada kelas pretest

eksperimen – posttest eksperimen menunjukkan nilai rata-rata -23.333.

Berdasarkan data tersebut dapat diliat rata-rata mengalami peningkatan

nilai hasil belajar. Hasil nilai thitung didapatkan sebesar 8.147 > ttabel

2.045 dengan nilai sig 0,000 < 0,05. hal ini menunjukkan terdapat

perbedaan nilai rata-rata hasil belajar kelas pretest eksperimen –

posttest eksperimen siswa kelas IV SD IT IQRA 2 Kota Bengkulu.

Hasil uji Paired Sampel t test pada kelas pretest kontrol – posttest

kontrol menunjukkan nilai rata-rata -14.667. Berdasarkan data tersebut

dapat diliat rata-rata mengalami peningkatan nilai hasil belajar. Hasil

nilai thitung 6.718 > ttabel 2.045 dengan nilai sig 0,000 < 0,05. hal ini

menunjukkan terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar kelas

pretest kontrol – posttest kontrol siswa kelas IV SD IT IQRA 2 Kota

Bengkulu.

Hasil uji Paired Sampel t test lihatlah pemasangan eksperimental-

lihat di – dikelola pasang-lihat keanggunan menampilkan yang
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umum12.667. Berdasarkan informasi tersebut, dapat terlihat bahwa

biaya umum hasil mastering meningkat. Hasil dari biaya tersebut

diperoleh sebesar 3,631 ttabel 2.setengah dengan biaya sig sebesar

nol,001 < nol. Diskusi Teknik pembelajaran aritmatika asli (PMR)

menekankan kondisi aktual-internasional yang diakui oleh siswa dan

cara siswa mengumpulkan informasi matematika untuk diri mereka

sendiri. Penguasaan matematika yang realistis sejalan dengan

paradigma penguasaan yang ditargetkan oleh sarjana. Ini adalah salah

satu upaya untuk meningkatkan pelatihan tingkat pertama matematika.

Pada dasarnya, aritmatika perlu dipelajari dalam beberapa pendekatan.

Masalah yang ada seputar mahasiswa melalui mendengarkan usia dan

ulasan yang mereka dapatkan.

D. Pembahasan

Hasil belajar merupakan modifikasi yang muncul pada

mahasiswa karena penguasaan olahraga selesai pada beberapa titik cara

penguasaan, mengenai ke-3 unsur: kognitif, afektif dan psikomotorik

menguasai. Pengertian menguasai hasil dengan cara diplomato yang

ditemukan oleh seorang sarjana menguasai substansi di perguruan

tinggi, yaitu dinyatakan dengan penilaian yang diperoleh dari melihat

hasil akhir untuk menemukan masalah yang unik62.

Pemeriksaan awal dilakukan untuk memutuskan bakat awal para

ulama dengan bahan yang diujikan. Saat melakukan tes pendahuluan

62
l Fitriani,l Kl danl Maulana.l 2016.l “Meningkatkanl Kemampuanl Pemahamanl danl

Pemecahanl Masalah”.l Jurnall Mimbarl Sekolahl Dasar.l Vol.l 3.l No.1l Aprill 2016.



80

ini, siswa biasanya menyelesaikan masalah berdasarkan keterampilan

improvisasi mereka. 63.

Sebagai hasil akhir dari pengujian awal, kapasitas penguasaan

para sarjana di dalam lembaga percobaan berubah menjadi 53,67 secara

umum, dan kapasitas penguasaan para sarjana di dalam lembaga

pengelola berubah menjadi empat 9,67. Ada delapan jenis frase

frekuensi efek dari penguasaan aritmatika keanggunan eksperimental.

(26,7%) lembaga sarjana melalui kelas tinggi, 13 (43,3%) sarjana

dikategorikan dalam kelas tengah9 (30%) Dikategorikan di bawah

subkategori sarjana. Sebaliknya, dari frekuensi hasil penguasaan

aritmatika terdapat 4 petunjuk pengelolaan cendekiawan Mengurutkan

kelas figur (13,3%), 14 cendekiawan Dikategorikan dalam kelas tengah

(46,7%) dan 12 manusia Mengurutkan subkategori (40%).

Memperoleh potensi pra-lihat potensi, langkah selanjutnya

adalah menelitinya sebagai teknik. Pembelajaran Matematika Realistik

(PMR) di Kelas IV A (Eksperimen). Potensi hasil ujian susulan

lembaga percobaan diubah menjadi turunan hasil akhir penguasaan rata-

rata sebanyak tujuh puluh tujuh faktor, dan hasil akhir ujian umum hasil

ujian susulan lembaga pengelola diubah menjadi 64,3 faktor.

Dan wawancara di SD IT IQRA 2 Kota Bengkulu diketahui

bahwa pengaruhnya rendah. Pembelajaran didorong melalui banyak

unsur, antara lain cara penguasaan, cendekiawan, pelatih, penggunaan

teknik pembinaan, pencatatan, dan tidak adanya media atau versi

63
l Rahayu,l S.l (2012).l Pengaruhl pendekatanl realistikl terhadapl hasill belajarl

matematikal siswal kelasl vl sdl negeril 1l bojongsaril (doctorall dissertation,l universitasl

muhammadiyahl purwokerto).l hal.l 26
.
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penguasaan yang menarik yang digunakan untuk penguasaan. Beberapa

mahasiswa bahkan tidak menguasai tabel perkalian dengan benar. Kain

yang ditemukan di beberapa titik komentar adalah angka pembulatan.

Dalam penguasaannya, pelatih menggunakan teknik ceramah untuk

memberikan penjelasan setiap permasalahan tanpa menggunakan media

atau alat peraga, dan juga mempersilahkan mahasiswa untuk

memperhatikan dan menghafalkan rumusan. Formulasi yang ada

membuat siswa kurang ingin tahu tentang matematika. Siswa jauh

kurang bersemangat dalam penguasaan, sehingga beberapa mahasiswa

sibuk sementara pelatih menjelaskan penguasaan mereka, dan materi

konten masalah juga mempengaruhi penguasaan siswa secara

keseluruhan salah Salah satu mata pelajaran debat yang diberikan di

Kelas IV SD IT IQRA 2 Kota Bengkulu adalah pembulatan besaran.

Siswa hanya memperhatikan rasionalisasi pelatih tentang pembulatan

angka dan diminta pertanyaan, meskipun faktanya mereka mendapat

banyak. Siapa yang tidak mengenal ide pembulatan bilangan bulat. Hal

ini berdampak pada hasil penguasaan cendekiawan yang target

penguasaannya di luar kenyataan terpenuhi, dan beberapa peringkat

cendekiawan masih berada di bawah Standar Kesempurnaan Minimal

(KKM).

Dampak dari uji coba ini adalah sebagian cara penguasaan

mahasiswa dan hasil penguasaannya masih di bawah KKM. Siswa kelas

empat SD sedang dalam tahap operasional konkrit. Guru perlu

menawarkan ide sehingga para sarjana tidak lagi menganggapnya

abstrak. Penguasaan matematika tetap terasa jauh dari teori-teori
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tradisional, instruktur memiliki posisi untuk bermain dalam memilih

mode dan memberikan lingkungan penguasaan yang sesuai, dan secara

ekstra mendominasi pembinaan dan penguasaan olahraga sehingga

instruktur terlihat sangat dominan dibandingkan melakukan. Posisi

pelatih sebagai seorang pendidik adalah menawarkan bantuan dan

dorongan, dan untuk memastikan bahwa pelatihan itu terus-menerus

menarik dan memikat.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pendekatan (PMR)

dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) di SD IT IQRA 2 Kota

Bengkulu lebih baik daripada pendekatan non PMR, hal ini dibuktikan

dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) menunjukkan kemampuan

posttest kelas eksperimen terdapat 17 (76,7%) siswa memiliki hasil

belajar diatas KKM dibandingkan nilai KKM skor 75 dan 13 (26,7%)

siswa memiliki hasil belajar dibawah KKM. Sedangkan pada kelas

kontrol terdapat 8 (26,7%) siswa memiliki hasil belajar diatas KKM

dibandingkan nilai KKM skor 75 dan 22 (73,3%) siswa memiliki hasil

belajar dibawah KKM.

Hasil Uji Hipotesis - Post Test Kontrol Dengan menggunakan pola

berpasangan melihat nilai yang diterima. 3.631 desk2,half dan biaya sig

nol.001 < nol Dampak dari hal ini terlihat pada tampilan bahwa

perangkat lunak penguasaan PMR (Pendidikan Matematika Realistik)

dapat membangkitkan hobi dalam penguasaan, menjalin interaksi

mahasiswa dalam menguasai olah raga, dan menuntut mahasiswa untuk

berfikir secara sungguh-sungguh agar sarjana dapat mengenal tambahan

aritmatika tanpa kendala membuktikan bahwa ada Materi yang
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ditentukan oleh pelatih dalam cara penguasaan Hal ini disebabkan oleh

fakta bahwa itu terkait dengan lingkungan gaya hidup sehari-hari yang

unik (masuk akal) dari mahasiswa.

Menurut64, Menurut ada 3 standar. Minat pencarian teknik PMR

dikaitkan dengan fenomena didaktik selanjutnya. Ini juga memandu

penemuan melalui matematisasi dan peningkatan versi. Oleh karena itu,

instruktur harus memperhatikan 3 standar tersebut. Terapkan teknik

PMR. Menurut65, software PMR Indonesia bisa sangat ampuh dalam

meningkatkan kompetensi matematika mahasiswa. Mempertimbangkan

jumlah sampel dan periode pengujian

Efek dari tes ini didukung melalui studi66, terutama didasarkan

pada efek perhitungan panjang dampak untuk 25 makalah yang

diterima, diakui bahwa ada 48% penelitian dalam kelas dampak besar

dengan nilai dampak tersirat sama dengan nol.796, karena ini bahwa

peringkat umum hasil penguasaan sarjana lebih baik dalam keanggunan

eksperimental. Di atas keanggunan pengelolaannya, teknik PMR

mempunyai pengaruh yang sangat baik dalam upaya meningkatkan

hasil penguasaan sarjana di fakultas-fakultas (SD) nomor satu.67 Hal ini

64
l Muchtar,l I.l S.l M.,l Hendriani,l A.,l &l Fitriani,l A.l D.l (2020).l Penerapanl

Pendekatanl RMEl untukl Meningkatkanl Pemahamanl Konsepl Matematisl Siswal Kelasl IVl

SD.l Jurnall Pendidikanl Gurul Sekolahl Dasar,l 5(2),l h.l 108-119.
65

l Tamur,l M.,l Juandi,l D.,l &l Adem,l A.l M.l G.l (2020).l Realisticl mathematicsl

educationl inl Indonesial andl recommendationsl forl futurel implementation:l Al meta-analysisl

study.l JTAMl (Jurnall Teoril danl Aplikasil Matematika),l 4(1),l 17-27..
66

l Puspitasari,l R.l Y.,l &l Airlanda,l G.l S.l (2021).l Meta-Analisisl Pengaruhl

Pendekatanl Pendidikanl Matematikal Realistikl (PMR)l Terhadapl Hasill Belajarl Siswal

Sekolahl Dasar.l Jurnall Basicedu,l 5(2),l 1094-1103..
67

l Petryana,l M.l W.l (2017).l Pengaruhl Penerapanl Pendekatanl Matematikal Realistikl

terhadapl Hasill Belajarl Siswal Kelasl IVl SDl Pontianakl Barat.l Jurnall Pendidikanl danl

Pembelajaranl Khatulistiwa,l 6(3).
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ditunjukkan melalui pembelajaran Hasil belajar melalui software

Teknik PMR lebih baik dari pada penguasaan hasil dengan metode

implementasi. Komentar68 Selain itu, penelitian juga menyimpulkan

bahwa teknik tersebut telah dilakukan. PMR dapat meningkatkan hasil

penguasaan matematika siswa pada informasi pecahan.

Efek dari ini kita lihat biasa dengan studi "Pengaruh penggunaan

teknik matematika praktis Hasil belajar matematika perguruan tinggi

standar". Hasil akhir berubah menjadi median pretest rating 53.80,

Mean cost of put up-see at 75.43. Berdasarkan informasi ini, kami dapat

melihat bahwa kesamaan telah meningkat. Jalan tolak lainnya adalah

jalan tolak yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap Hasil Belajar

Matematika Kelas III SD Negeri 144 Pekanbaru”. Posterior imply

adalah 73,50.Berdasarkan informasi ini, dapat terlihat bahwa ada

medianjoy.Meningkatkan.

memenuhi syarat untuk studi 69 “Dampak Pendekatan

Matematika Realistik Berdasarkan Penyelesaian Masalah Dukungan

Media Konkrit Tentang Hasil Penguasaan Matematika”. mampu

menyelesaikan sehingga ditolak.Dampak dari latihan teknik

aritmatika praktis terhadap hasil penguasaan aritmatika mahasiswa.

68
l Desiani,l A.,l Nugrohoputri,l R.l F.,l Amran,l A.,l Syafitri,l H.l N.,l Savira,l I.l Y.,l Uteh,l

C.l M.,l ...l &l Arsyad,l F.l S.l (2022).l Pelatihanl Matematikal Realistikl sebagail Upayal

Peningkatanl Kemampuanl Geometril Matematikal Siswal SDl Negeril 04l Indralayal Selatan.l

Jurnall Pengabdianl Kepadal Masyarakatl (JPKM)l TABIKPUN,l 3(2),l 149-158.
69

l Narayani,l N.l P.l U.l D.l (2019).l Pengaruhl Pendekatanl Matematikal Realistikl

Berbasisl Pemecahanl Masalahl Berbantuanl Medial Konkretl Terhadapl Hasill Belajarl

Matematika.l Jurnall Ilmiahl Sekolahl Dasar,l 3(2),l 220-229.p
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Jalan layang lainnya adalah jalan layang. Ini adalah buku ee-e

berjudul 70 “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik

(PMR) terhadap Hasil Belajar Pecahan di Sekolah ”base". The effectsof

this take a look atimplythat h ม or 2.853 2.042 in order

that is rejected and A hands-on arithmetic coaching techniqueis

permittedto persuade scholar mastering results. Based at theeffectsof

commonand importancevalues, this take a look atindicatesthat sensi

blearithmetic training techniquesare powerfulin enhancing gcollege

students' hasil penguasaan kognitif.

Sejalan dengan penelitian71 dengan pembelajaran yang sejalan

penggunaan penguasaan Real Mathematics Training (PMR) dapat

meningkatkan kompetensi perbaikan kerumitan mahasiswa. Gunakan

penguasaan konvensional. Maka hasil akhir belajar matematika siswa

lebih tinggi setelah menguasai dengan teknik PMR Dibandingkan

dengan hasil penguasaan siswa yang diajar dengan teknik PMR di luar

Di perguruan tinggi standar, teknik PMR Efeknya mungkin lebih kuat.

Meskipun ditentukan dalam implementasi tes ini, mahasiswa nomor

satu perguruan tinggi menguasai banyak kendala, misalnya hambatan

pada ide pola tes dan lain-lain Sesuatu yang peneliti tidak dapat

mengelola. Aplikasi yang diterima dari studi melalui status sejalan

Teknik PMR telah ditentukan untuk memberikan kontribusi yang luar

70
l Yandiana,l S.l N.,l &l Ariani,l Y.l (2020).l Pengaruhl Pendekatanl Pendidikanl

Matematikal Realistikl (PMR)l terhadapl Hasill Belajarl Pecahanl dil Sekolahl Dasar.l Jurnall

Pendidikanl Tambusai,l 4(3),l 2945-2951.
71

l Mulyati,l A.l (2017).l Pengaruhl pendekatanl RMEl terhadapl kemampuanl

pemecahanl masalahl siswal padal materil operasil hitungl campuranl dil kelasl IVl SDl ITl

Adzkial Il Padang.l Jurnall Didaktikl Matematika,l 4(1),l 90-97.
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biasa bagi hasil penguasaan sarjana di perguruan tinggi standar. Ini

adalah salah satu cara yang sangat didorong melalui restu PMR.

Artinya, itu memberikan mahasiswa dengan keahlian ide-ide

matematika. Siswa dapat menyelesaikan masalah matematika yang

terkait dengan olahraga harian mahasiswa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian, maka dapat diperoleh

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan pendekatan

Matematika Realistik (PMR) terhadap hasil belajar siswa kelas IV di

SD IT IQRA 2 Kota Bengkulu. Hal ini dapat dibuktikan dengan

kemampuan hasil belajar posttest pada siswa kelas eksperimen dengan

rata-rata hasil belajar yaitu 77 dan kelas kontrol 64,3, maka dapat di

peroleh kesimpulan bahwa model pembelajaran Pendekatan

Matematika Realistik (PMR) berpengaruh positif terhadap hasil belajar

siswa pada Kelas IV SD IT IQRA 2 Kota Bengkulu dibandingkan

dengan metode konvensional (non PMR). Dapat dilihat dari hasil

hipotesis menggunakan uji Paired Sample t Test didapatkan nilai sig

0,001 < 0,05, yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini

diterima, yaitu terdapat pengaruh Penerapan Pendekatan Matematika

Realistik (PMR) terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SD IT IQRA 2

Kota Bengkulu.

B. Saran

Hasill yangl diperolehl dalaml penelitianl inil diharapkanl dapatl

memberikanl kontribusil bagil berbagail pihakl sebagail masukanl yanl

bermanfaatl demil kemajuanl dimasal yangl akanl datang.l Adapunl pihak-

pihakl tersebutl antaral lain:

a. Kepalal Sekolahl SDl ITl IQRAl 2l Kotal Bengkulul hendaknyal membantul

gurul dalaml menyediakanl saranal danl prasaranal pembelajaranl yangl
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memadai,l danl terusl mendukungl sertal meningkatkanl profesionall paral

gurul dalaml menerapkanl berbagail strategil ataupunl modell

pembelajaranl terutamal Pendekatanl Matematikal Realistikl (PMR)l l

untukl membantul meningkatkanl hasill belajarl matematikal siswa.l

b. Kepadal Gurul SDl ITl IQRAl 2l Kotal Bengkulul hendaknyal dalaml

pembelajaranl matematikal dapatl menggunakanl strategil pembelajaranl

yangl bervariasil sehinggal anakl lebihl semangatl dalaml prosesl

pembelajaran.l l

c. Kepadal Siswal SDl ITl IQRAl 2l Kotal Bengkulul hendaknyal mampul

mengikutil pembelajaranl denganl antusiasl danl aktifl sehinggal mampul

menguasail materil yangl dil ajarkanl danl lebihl meningkatkanl caral

belajarl denganl mengembangakanl kreativitasl danl dayal pikirl kritisl

yangl adal padal diril siswal l melaluil Pendekatanl Matematikal Realistikl

(PMR).

d. Kepada Peneliti Selanjutnya perlu menjelaskan kepada siswa tentang

pendekatan matematika realistik (PMR) ini secara mendalam agar

siswa tidak mengalami kebingungan dalam mengikuti proses

pembelajaran. Selain itu peneliti selanjutnya dapat mengembangkan

materi PMR seperti: rancang bangun, perkalian pecahan dan terkait

materi lainnya.
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